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BAB I
PENDAHIII,UAN

I.1 Latar Belakang

Tanaman kelapa sawit dalam bahasa latin dinarnakan Elueis guineensis

Jacq. Kata Elaeis berasal dari kata filuion dari bahasa Yunani yang berarti minyak

dan kata guineensis berasal dari kata Guinea yaitu merupakan nama suatu daerah

di Pantai Barat Afrika, sedangkan kata Jacq adalah singkatan dari Jacquin seorang

botanis dari Amerika yang pertama membuat susunan taksonomi dari tanarnan ini.

Tanaman kelapa sawit di Indonesia pertama kali diperkenalkan oleh pernerintah

kolonial Belanda dan ditanam di Kebun R"aya Bogor (Pahan, 2011).

Sektor perkebunan menjadi sumber devisa utanra bagi Indonesia dengan

kelapa sar,vit sebagai ujung tornbaknya. Produksi Crude Palm Oil (CPO, minyak

sawit mentah) Indonesia di tahun 2007 telah lebih unegul sekitar 1 juta ton

dibanding Malaysia. Minat untuk terus membuka kebun sawit baru, pada tahun-

tahun mendatang akan sangat besar karena tanaman kelapa sawit rnemiliki

prospek yang baik untuk dikembangkan sebab tanaman kelapa sawit memiliki

banyak keunggulan ditranding dengan tanaman penghasil rninyak nabati lainnya

(Fauzi, 2A12)

Pembangunan perkebunan kelapa sarvit memerlukan tenaga-tenaga yang

berpengalaman dalam budidaya tanaman perkebunan kelapa sawit serta mengelola

dan rremberclayakan scffua sumller daya preiduksi tanaman sehingga tercflpf,i

kinerja hiclang produksi secartr optimal hal ini elisshahkan oleh harga Lllr{l di

Ilflser dtiilia yang terus naik, mengikuti kenaikan harga rninyak rnentah di pasar

internasionai. Selain iiu, minyak nalrati terutama CPO akan terus diiirik sebagai

bahan biodiesel, bahan dasar obat-obatan dan kosmetik (Purwantoro, 2008).

Praktek kerla lapangan adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh

seseorang vang sedang mengenyam pendidikan untuk mempraktekkan semua

teori yang dipelajari di bangku pendidikan dengan cara terjun langsung

kelapangan. PKL ini sangat diperlukan untuk rneu,ujudkan sember daya manusia

yang memiliki pengetahuan, keterampilan, skill" pengalaman, mandiri, beretos

kerja dan trerdaya saing tinggi karcna bangsa Indonesia tlihadapkan pada
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tantangan yang semakin bcrat yaitu kurangnya ienaga keqa yang mempunyai

kualifikasi (Periandi, 2A14.

Praklek ke{a lapangan dilakukan agar mahasiswa pertanian mendapatkan

pengalaman dan mengetahui kondisi pertanian vang sebenarnya, hasil sena

sistem manajemen serta kemampuan berkomunikasi, keterampilan di lapangan,

membentuk jiwa kepemimpinan, serta melatih untuk berjirva w'irausaha dan

mempermudah untuk rnendapatkan lapangan pekerjaan terutama dibidang

pertanian (Andi, 2013). Fengetahuan budidaya tanaman kelapa sawit seoara

efektif akan diperoleh dengan cara melakukan PKL di perusahaan yang memiliki

perkebunan kelapa sawit dan salah satu perusahaan tersebut adalah PT.

Perkebunan Nusantara IV Kebun Sei Kopas yang terletak di Kabupaten Asahan

Provinsi Sumatera Utara, untuk meyempurnakan kegiatan praktek kerja lapangan

ini kami akan menyusun laporan praktek kerja lapangan dengan judul " Praktek

Kerja Lapangan di PT. Perkebunan Nusantara IV Kebun Sei Kopas".

1.2 Ruang Lingkup

Praktek Kerja Lapangan dilakukan di PT. Perkebunan Nusantara IV

Kebun Sei Kopas memusatkan untuk mengetahui serangkaian proses budidaya

tanaman kelapa sawit secara praktek langsung sehingga dapat menarnbah

pengetahuan keilmuan, wawasan, pengalarnan, dan keterampilan yang berguna

untuk dr.ladikan modal dalatr dunia kerya bagi mahasiswa Fakultas Pertanian

Universitas Medan Area. Kegiatan PKL di PT. Perkebunan Nusantara IV Kebun

Sei Kopas dilakukan selama i bulan terhitung dari ianggal 22 Jull'-_ 23 Agustus.

1.3 Tujuan dan Manfaat Praktek Kerja Lapangan

Tujuan dan manfaat kegiatan PKL ini adalah untuk memberikan infiormasi

kepada tnahasiswa Fakuitas Pertanian Universitas Medan Area nrengenai

bagaimana serangkaian proses budidaya tanaman kelapa sarvit secara keseluruhan

penting untuk dilakukan untuk memperkava pengetahuan, wawasan, pengalaman,

dan keterampilan yang berguna untuk dijadikan modal dalam dunia kerja

sekaligus membangun hubungan kerja sama antara Fakultas Pertanian Universitas

Medan Area dengan PT. Perkebunan Nusantara lV Kebun Sei Kopas.

2
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BAB N

SEJARAH PERIGBT]NAN

2.1 Sejarah Perusahaan Perkebunan Di Indonesia

Sejarah Perkebunan di Indonesia terdiri dari dua belas bagian yang terbagi

menladi dua bagian. Bagian perlama terdiri lima bagian vang mcnjelaskan tentang

perkebunan pada masa pra kolonial hingga berakhirnya tanam paksa di Hindia

Beianda tahun i600-1870. Bagian kedua terdiri dari 7 bagian yang rnenjelaskan

mengenai perkembangan perkebunan periode liberal hingga periode 1980.

2. 1. 1 Awal Perturnbuhan Perkebunan (1600-i870)

Sejarah perkembangan perkebunan di Indonesia tidak dapat dipisahkan

dari sejarah perkembangan kolonialisme, kapitalisme, dan modernisasi. Sistem

perkebunan hadir sebagai perpanjangan tangan dari perkembangan kapitalis Barat.

Sebelum Barat memperkenalkan sistem perkebunan, masyarakat agaris Indonesia

telah mengenal sistem kebun sebagai sistem perekonomian tradisional. Usaha

kebun drjadikan usaha pelengkap atau sampingan dalam kegiatan pertanian

pokok. Ciri umurn pertanian masvarakat agararis pra kolonial atau pra industrial

adalah subsisten.

Sistem perkebunan yang dibawa oleh Barat berbeda dengan sistem kebun

pada pertanian tradisional dimana sistem perkebunan diwujudkan dalatr bentuk

usaha pertanian skala besar dan kornpleks, bersifat padat rnodal, penggunaan

lahan yang luas, organisasi tenaga kerja besar, pembagian kerla nnci, penggunaan

tenaga kerla upahan. struktur hubungan kerja yang rapi, dan penggunaan

teknologi modern, spesialisasi, sistem adrninistrasi dan birokrasi, serta

penanaman tanaman komersial untuk pasaran dunia.

Proses perubahan sistem usaha kebun ke sistem perkebunan di indonesia

tidak hanya membawa perubahan teknologis dan organisasi proses produksi

pertanian tetapi juga berkaitan dengan perubairan kebijaksanaan politik dan sisterr

kapitalisme kolonial yang menguasai. Oleh karena itu, perkembangan sistem

perkebunan selajar dengan fase-fase perkembangan politik kolonial dan sistem

kapitalisme kolonial yang melatarbelakanginya. eksploitasi produksi pertanian
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diivujudkarr daiam bentuk usaha perkebunan negar& seperti Kuiturslelsei. Proses

agroindustrialisasi semakin meluas ketika pernerintah melaksanakan kebi-jakan

konse:t 'rative pada tahun i870. Kernudian pada awal abad kc-20, pemerintatr

melaksanakan politik etis sebagai upaya trntuk rneningkatkan keseiahteraan rakyat

Indonesia.

2.1.2 MasaPra-Kolonial: Sistem Kebun Pada Masa Tradisional

Masyarakat dikepulauan Nusantara telah mekalukan berbagai kegiatan

pertanian, terdapat empat macam sistem pertanian yang telah lama dikenal, yaitu

sistem perladangan, sistem persawahan, sistem kebun dan sistem tegalan. Namun,

studi tentang agraria di Indoneia menunjukan bahrva bangsa Eropa lebih

memerlukan sistem pertanian perladangan dan tegalan sebagai sistem yang lebih

menguntungkan yang menghasilkan tanaman yang laku dipasaran dunia.

Proses komersialisasi di daerah pantai pada abad ke-16 telah mendorong

lahirnya kerajaan-kerajaan Islam dan pertumbuhan kota-kota emporiurn di

sepanjang pantai .Iawa, Sumatera, Sulawesi, Kalimantan, dan Maluku. Kedudukan

Jawa sebagai daerah persawahan ditandai dengan berdirinya kerajaan-kerajaan

agraris seperti Mataranr Lama. .lenggala" Kediri. Singasari. Maiapahit" Dernak.

Pajang, dan Mataram Islam. Di luar .lalva seperti Maluku lebih mengandalkan

surplus tanaman kebun, yaitu rempah-rempah. Ada juga yang rnerniliki sumber

pendapatan lain sebagi bandar emporiumnya seperti Makassar, Banjarrnasin,

Aceh, dan Pelembang.

Kehadiran bangsa Eropa di Indonesia telah menyebabkan bertambahnya

perrnintaan akan produksi hldonesia secara cepat, meningkatnya harga"

memepertajam konflik politik dan ekonomi, meluasnya kapitalisme politik Eropa,

dan tirnbulnya perimbangan-perimbangan baru dalam keidupan politik, ekonomi,

sosial, dan kebudayaafi masyarakat lndonesia. Kedatangan bangsa Portugis dan

Belanda membawa darnpak yang paling penting dalam kehidupan politik dan

ekonomi perdagangan di Incionesia. Kehadiran VOC di indonesia menyebabkan

timbulnya pergeseran-pergeseran dalam sistem perdagangan dan eksploitasi bahan

komoditi perdagangan.

+
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2. i.3 Perkebunan pada Masa YOC (1600-i800)

Bangsa Eropa datang untuk rnendapatkan hasil-hasil pertanian dan

perkebunan. Kedatanagn Portugis pada abad ke-I6 menyebabkan meningkatnya

permintaan terhadap komoditi rempah-rempah. Disusul dengan kedatangan

bangsa Belanda, rnengakibatkan semakin kerasnya persaingan dan meningkatnya

harga rempah-rempah. Belanda menggunakan voc untuk menguasai

perdagangan di Nusantara.

VOC didirikan oleh negara-negara kota, yaitu negara federasi vang ada di

Belanda. VOC berusaha menguasai daerah penghasil komoditi dagang seperti

Jar,va penghasil beras, Sumatera penghasil lada dan Maluku penghasil rempah-

rernpah. Dengan itu, VOC berusaha menggunakan cara-cara yang sudah biasa

digunakan oleh masyarakat lokal.

VOC rnelakukan tiga cara dalam menguasai perdagangan di Nusantara.

Pertama, melalui peperangan atau kekerasan seperti di Pulau Banda, Batavia,

Makassar, dan Banten. Kedua, mengadakan kontak dagang dengan saudagar-

saudagar setempat seperti di Ternate, Cirebon, dan Mataram. Ketiga, mengikuti

perdagangan bebas yang berlaku di daerah lokal seperti di Aceh.

Kegiatan perdagangan VOC selalu berorientasi pada pasaran dunia

sehingga kebijakan yang diambil di Nusantara sering berubah sesuai dengan

kondisi pasar. Oleh karena itu, VOC rnelakukan eksploitasi agraria dengan

memperkenalkan sistem penyerahan wajib dan kontingensi. Selain itu. voc
berusaha melakukan pengembangan komoditi perlagangan baru seperti tebu,

kopi, dan indigo.

Perluasan daerah dan peningkatan kekuasaan politik yang cepat abad ke-

18 menvebabkan voc berubah karakter dari perusahaan dagang menjadi

penguasa teritorial. VOC mengeluarkan kebijakan yang pragmatis yaitu perluasan

dari sistern penyerahan walib ke sistem penanaman wajib tanaman perdagangan.

5
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2. 1.4 Perkebunan Masa Pemerintahan Konservatif (i 800-i 830)

Pergantian politik pemerintahan ke pernerintahan Hindia Belanda pada

peralihan abad ke-l8 sampai abad ke-19 memberikan latar perkembangan sistem

perkebunan di Indonesia pada abad ke-19 yang ditandai dengan kebangkrutan

VOC. Pada masa yang sama, di Eropa teqadi perluasan paham dan cita-cita

Iiberal, sebagai akibat dari revolusi Perancis. Kelahiran kaum Liberal di Belanda

yang dipelopori oleh Dirk van Hogendorp menghendaki drjalankannya politik

liberal dan sistern pajak dengan landasan humanisme. hlamun, pemerinlah

kolonial lebih cenderung menerima gagasan konservativ yang lebih cocok dengan

kondisi negara jajahan.

Sistem sewa tanah diterapkan, membawa darnpak yang perubahan yang

mendasar yang semula dLjalankan oleh pemerintahan tradisional berubah menjadi

ke sistem kontrak dan perdagangan bebas. Dalam pelaksanaanya, sistem sewa

tanah tidak dapat dilakasanakan diseluruh Jarva seperti di Om.rnelctnden dan

Priangan. Sistem sewa tanah ini merupakan kebijakan inggris yang diterapkan di

India, dirnana India memiliki perbedaan struktural dan kultural dengan lndonesia.

2.1.5 Sistem Tanam Paksa (1830-1870)

Kegagalan sistern sewa tanah pada masa pemerintahan sebelumnya,

menyebabkan van den Bosch pada tahun 1830 diangkat menjadi gubernur Jendral

di Hindia Belanda dengan gagasannya mengenai (lttltuur Stel.sel. Sistern tanan

paksa merupakan penyatuan antara sistem penverahan wajib dengan sistem sewa

tanah. Sistem sewa tanah juga menghendaki adanya penyatuan kembali antara

pemerintah dan kehidupan perusahaan dalam menangani produksi tananran

ekspor. Pelaksanaan sistem tanam paksa sebagian besar dilaksanakan di Jawa.

Jenis tanaman wajib yang diperintahkan untuk ditanarni rakyat yaitu kopi, tebu,

dan indigo, selain itu ada lada, ternbakau, teh, dan kayu manis.

Pelaksanaan sistern tanam paksa menyebabkan tenaga kerja rakyat

pedesaan menjacii semakin terserap baik ikatan tradisional maupun ikatan kerja

bebas dan komersial. Sisterur tanam paksa juga telah membawa darnpak

diperkenalkannya sisterr ekonomi uang pada penduduk desa. Selain itu, akibat

5
UNIVERSITAS MEDAN AREA



dari peningkatan produksi tanaman perdagangan banyak <iilakuakan perbaikan

atau pembuatan irigasi, jalan, dan jembatan.

2 1 6 Perkembangan Perkebunan (.187A-1942)

Pada akhir abad ke-19, pertumbuhan ekonorni Belanda menginjak proses

industrialisasi" Hal ini melatar belakangi munculnya liberalisme sebagai ideologi

yang dominan di negeri Belanda. Sehingga berdarnpak pada penetapan kebijakan

di negaeri jajahan. Sehubungan dengan itu, tahun 1870 merupakan tonggak baru

sejarah yang menandai pennulaanzamanbaru bercorak ekonomi liberal.

Undang-und ang agraria tahun I 870 menetapkan:

1. Tanah rnilik rakyat tidak dapat diperjual belikan dengan non-probumi.

2. Disamping itu, tanah domain pernerintah sampai seluas I0 bau dapat dibeli oleh

non pribumi untuk keperluan bangunan perusahaan.

3. Untuk tanah domain lebih luas ada kesempatan bagi non-pribumi rnemiliki hak

guna, ialah:

a" Sebagai tanah dan hak membangun (RVO).

b. Tanah sebagai erlpacht (hak sewa serta hak mervariskan) untuk jangka rvaktu

75 tahun.

Industrialisasi pertanian menuntut pernbangunan inftastruktur yang lebih

memadai, antara lain jalan raya, kereta api, irigasi, pelabuhan, telekornunikasi,

dsb.

2. 1.7 Ferkembangan Perusahauan Ferkebunan (1E70-1914)

Prinsip ekonomi liberal secara formal rneberikan kebebasan kepada petani

untuk menyewakan tanahnya dan dilain pihak menyediakan tenaganya bagi

penyelenggaraan perusahaan perkebunan. Pada masa ini. insentif yang diterima

oleh petani jauh lebih besar ketirnbang pada saat tanam paksa.

Pada masa transisi terlihat jelas proses pergeseran dari usaha pemerintah

ke srvasta dengan penl.usutan perkebunan rnilik pemerintah dan meluasnya

perkebunan srvasta. Komoditi yang memegang peranan penting adaiah kopi, gula,

teh, tembakau, teh, dan indigo. Hal ini dikarenakan banyaknya investor yang

menanamkan modalnya di Flindia Belanda.
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Poiitik etis yang terkenal dengan triadenya, ernigrasi. edukasi, dan irigasi,

tnulai dijalankan oleh pemerintah Belanda pada tahun 1901 sebagai politik

kehormatan yang ditujukan untuk rneningkatakan kesejahteraan raky'at dengan

peningkatan pembangunan infrastruklur. Perkernbangan perkebunan pada masa

ini memperlihatkan peningkatan terus, yang paling rnenonjol adalah peningkatan

dari tahun 1905 hingga 1909.

2.1 E Perkembangan Perkebunan dari Perang Dunia I sarnpai Ferang Dunia Ii
(t914-1942)

Dekade terakhir menjelang pecahnya perang dunia I ditandai oleh

kernajuan pesat berbagai perusahaan perkebunan. Laju perekonomian menunjukan

konjungtur yang moffibumbung, maka pecahnya perang Dunia I menganggu

kecenderungan itu. Pennintaan akan kotroditi di pasaran dunia mengalatni

perubahan karena disesuaikan dengan keperluan perang. Situasi perang sangat

mengr"rrangitransportasi dan produksi t-iarang irnpor. Nilai peniiapatan tidak

benrbah bahkan nlenurun fungga tahun 1921.

Sejak akhir abad ke-i9, Belanda sengaja rnelaksanakan politik "pintu

terbuka" sebagai akibat dari internasionalisasi perdagangan seperti Amerika dan

Jepang yang mulai rneningkatkan perdagangannya dengan Indonesia.

Pada akhir abad ke-19, perkebunan pribumi hanya 10926 dari seluruh

ekspor, manun rneningkat menjadi 37o/o pada tahun 1939 Hal ini seiring dengan

penetrasi ekonorni kapitalisme di indonesia.

Menjelang krisis dunia pada tahun 1929, menunjukan angka peningkatan

produksi perkebunan yang sangat meningkat. Di masa itu, secara tidak langsung

merangsang kebutuhan masyarakat ke arah kehidupan mervah. sehingga konsumsi

masyarakat meningkat. Hal ini siikuti oleh bertambahnya pendapatan pemerintah.

Masa-masa sebelum krisis dianggap sebagai masa kejayaan perusahan

perkebunan.
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2 1 9 Krisis Dunia sampai Perang Dunia II (1929-19"i2)

Krisis malaise yang terjadi pada tahun 1930-an menyebabkan harga-harga

komoditi turun, sedangkan biaya produksi termasuk upah turunnya sangat lambat.

Dalarn menghadapi krisis itu, pemerintah Belanda menjalankan politik moneter

yang berbeda, yaitu: 1. Menurunkan gaji dan upah, 2. Mengadakan pajak-pajak

baru, 3. Menurunkan berbagai tarif.

Kesulitan yang dihadapi Hindia Belanda dalam melakukan ekspor dan

impor, anlara lain adalah sukarnya mencari daerah ekspor, bahkan rnuncul

produsen baru untuk komoditi yang tadinya dikuasai oleh Indonesia.

Berdasarkan data yang ada, sejak tahun 1930 menunjukan semuanya

menlrrun, jurnlah pabrik, areal kebun tebu, volume produksi, dan nilai

penghasilannya. Dalam hal ini, rakyat ikut menderita kerugian akibat

berkurangnya sewa tanah, upah buruh dan pembayaran berbagai pelayaran.

Kedudukan Hindia Belanda sangat dipengaruhi oieh proses industrialisasi

yang semakin meningkat di dunia trarat, sehingga ada perubahan permintaan

kebutuhan akan bahan dasar dan tidak lagi pada barang-barang mewah seperti

rempah-rempah. Pihak Indonesia berusaha mencari outlet baru karena pasaran

dalam negeri belum mampu menverap berbagai produksi perkebunan.

Kedudukan komoditi larna rnasih di atas seperti kopi, gula, teh, karet,

tembakau, dan kina. Sedang komoditi baru mulia memonopoli sepserti kopra.

Selama periode ini banyak pembatasan dan pengawasan yang dilakukan bagi

perkebunan eropa sedang hal itu sulit diterapkan i.erhadap perkebunan rakyat.

2.11A Masyarakat dan Kebudayaan Perkebunan

Kebanyakan perkebunan terletak di didaerah-daerah pegunungan dan

terpencil. Masyarakatnya adalah multirasial yang terdiri dari atas bangsa Eropa,

Cina dan Jawa. Golongan-golongan dalam komunitas baru belum terikat oleh

ikatan solidaritas baru.

Pada umurrnyii, rnasa periode awal perusahaan perkebunan^ lingkungan

masyarakat yang terbatas nasih dikuasai oleh hubungan patrimonial sehingga

rnasih ada suasana keakraban dan kekeluargaan. Dalarn perkembangannya,
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munculiah kebutuhan akan menejemen yang rasional dan eflsien sesuai dengan

tuj uan peningkatan produktivitas setinggi-tingginya.

Pengaruh pemerintah kolonial tidak banyak menyentuh masyarakat

perkebunan. ada keseganan dan sikap kurang mempedulikan. Posisi kaurn

pemerintah kurang berwibar,va terhadap kaum perkebunan, sehingga banyak

keadaan yang kurang beres di perkebunan dibiarkan dan tidak ada usaha

menegakkan kekuasaan pemerintah.

Dalam mencari hiburan, kaum Eropa tlerkumpul di scieteit untuk minum-

minum, dansa-dansi, main kartu, bilyar" dsb. Kaum Eropa mereka memandang

rendah golongan pribumi dan kontak terbatas pada hubungan kerja. Perbedaan

yang sangat mencolok dengan kaum pekerja menyebabkan dualisme ekonomi.

Dalam kondisi yang serba berat, secara fisik pekerja dieksploitasi secara maksimal

menyebabkam mereka menghibur diri dengan berjudi, menghisap candu, melacur

yang menjerumuskan mereka kedalarn ikatan pinjaman dengan bunga yang tinggi.

2.1.11 Pendudukan Jepang, revoiusi dan zaman republik Indonesia Periotle 1942-

I 955

Periode ini mencakup zaman pendudukan Jepang, zaman revolusi dan

zatnan republik Indonesia. Selama pendudukan Jepang segala lapangan kegiatan

ditujuan untuk menopang usaha perang. Untuk memenuhi kebutuhan bahan

panganan terutama beras, diadakan wajib setor. Namun, hal ini banyak sekali

hambatannya, sehingga perkebunan banyak yang terlantar. Adapula yang

dihentikan usahanya.

Dalam periode w49495a, di daerah RI hanya tinggal beberapa pabrik

gula yang rnasih treroperasi. scdangkan tembakau dan lainnya hanya melayani

konsurnsi dalam negeri. Disarnping itu banyak gangguan keamanan oleh

gerombolan liar. Hal inilah yang menjadi faktor mengapa penanam modal tidak

tertarik menanamkan rnodalnya secara besar-besaran di Indonesia.

Sejak berdirinya, Rl menghadapi keadaan ekonomi yang kurang

tnenguntungkan antara iain mewarisi keuangan lederal dan RJ Yogyakarla dengan

defisit besar, inflasi kuat, ketidakseirnbangan antara ekspor dan irnpor. Indonesia

telah kehilangan sebagian besar pasarannya sebelum perang ditambah dengan
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pemulihan perkebunan yang lambat menyebabkan perkebunan sangat jauh

tertinggal.

Beberapa gejala yang menggembirakan ialah munculnya gerakan koperasi,

pembangunan pedesaan. kelompok w.iraswastawan dan badan usaha pribumi,

antara lain Yayasan Kopra dan TNV. Komoditi pekebunan yang paling dapat

bertahan adalah karet. Sebagai dampak dari Perang Dunia II, perkebunan pada

urnumnya mengalami kerusakan berat, maka diperlukan usaha pemugaran secara

besar-besaran. Berdasarkan Ketentuan Perundiangan Meja Eundar akhir i949,

perkebunan milik pemerintah kolonial diambil alih oleh pemerintah RL

2.1.12 Perkebunan Negara Baru {PPN-Baru) dan Perusahaan Negara Perkebunan

(PNP) (1e56-1e80)

Periode ini mencakup perkembangan perkebunan di bawah penanganan

Pusat Perkebunan Negara Baru (PPN-Baru) dan Perusahaan Negara Perkebunan

(PNP). Perkernbangan perkebunan pada periode ini tidak telepas dari pengaruh

perubahan dan perkembangan kehidupan politik dan sistem perekonomian yang

berlaku selama itu di Indonesia.

Pada tahun 1957-1960. kebijaksanaan Ekonomi Terpimpin besar

pengaruhnya terhadap perubahan kebijaksanaan di sektor perekonomian. Antara

iain Deklarasi Ekonorni memberikan pengaruh penting terhadap langkah-langkah

kebijaksanaan pemerintah dalam sektor perekonomian. Pengambilalihan

perusahaan rnilik Belanda oieh pemerintah seperti perusahaan swasta perkebunan

milik Belanda diambil alih oleh pernerintah pada l0 Desember 1957. Perusahaan

ini tidak digabungkan dalam PPN yang sebelumnya ada melainkan digabungkan

dalam PPN Baru.

Fada tahrm 1968 terjadi penciulan jurnlah PPl.i dari 88 menjadi 28 burah,

penghapusan BPU (PP. No. 13, tanggal 27 Maret 1968), pernbentukan Perusahaan

Negara Perkebuna (PNP), selanjutnya diikuti dengan penetapan pembentukan

Badan Khusus Urusan Perusahaan Negara (BKU-PN) pada tahun 1969 yang

rnenetapkan pemisahan anlara Ditjen Perkebunan dengan BKU-PNP

Perkembangan sesudah tahun 1980-an menunjukan bahr,va sektor

perkebunan masih tetap merupakan salah satu sumber perekonomian negara.
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Kebijaksanaan pemerintah untuk mengalihkan prosuksi ekspor rnigas ke non

migas telah mengokohkan kembali keberadaan perkebunan di Indonesia. Upaya

pembinaan dan pelestarian melalui berbagai model dan pendekatan sepserti

Perkebunan Inti Rakyat (PtR) dilaksanakan.

2.2 Sejarah Singkat Perusahaan PT Perkebunan Nusartara IY

PT Perkebunan Nusantara IV Medan merupakan Badan Usaha Milik Negara

bidaag perkebunan yang bcrkedudukan di h{edan, Provinsi Sumatera Utara. PT.

Perkebunan Nusantara IV Medan memproduksi tanaman kelapa sawit dan teh.

Pada umumnya perusahaan-perusahaan perkebunan di Sumatera lJtara memiliki

sejarah panjang sejak zaman Belanda. Pada awalnya keberadaan perkebuanan ini

merupakan milik fuIaskapai Belanda yang dinasir.rnalisasi pada tahun i959, iian

selanjutnya berdasarkan kebijakan pemerintah telah mengalami beberapa kali

perubahan organisasi sebelum rnenjadi PT Perkebunan Nusantara IV Medan.

Secara kronologis riwayat PT.Perkebunan Nusantara IV Medan, dapat

disajikan sebagai berikut:

o Tahun 1959, Tahap Nasionalisasi.

Perusahaan-perusahaan swasta asing (Belanda) seperti NV HVA

(liamh lods e L'enoi,schuaf

Hundel,v Vereeniging Arnsterdam) dan NV RCMA (Narnblotl,;e l/enotshau.f

Rubher Cultuur Nluat,rchuppy Arnsterdutn) pada tahun 1959 dinasionalisasi

oleh Pemerintah RI dan kemudian dilebur menjadi Perusahaan Milik

Pemerintah atas dasar Peraturan Pemerintah (PP) No i9
o Tahun 1967,Tahap Regrouping.

Pada tahun 1967 * 1968 selan;utnya Pemerintah melakukan regrouping

menjadi perusahan Ferkebunan Negara (PPhD Aneka Tanaman, FPN Karet

dan PPN Serat.

o Tahun 1968, Tahap Perubahan.

Menjadi Perusahaan Negara Perkebunan (PNP) dengan Kepres NO. 144

tahun 1968" Perusahaab Perkebunan Negara (PPN) yang ada di Sumatera

Utara dan Aceh di regroupingulang rnenladi PNP I s.d. IX.
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Tahun I971, Tahap Perubahan menjadi Ferusahaan perseroan.

Dengan dasar Peraturan Pemerintah Tahun lgTl dan tahun 1972,

Perusahaan Negara Perkebunan (PtiP) dialihkan menjadi perusahaan

Terbatas Persero dengan narra resmi PT Perkebunan I s.d. IX (persero).

Perusahaan Perseroan (Persero) PT Perkebunan VI didirikan berdasarkan

Peraturan Pemerintah No. 28 Tahun 1971, Perusahaan Perseroan (Persero) pT

Perkebunan YII didirikan berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 29 Tahun

i97i dan Perusahaan Perseroan (Persero) dan PT Perkebuanan VIII didirikan

berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 5 Tahun1972.

Tahun 1996,Tahap Peleburan rnenjadi PTPN.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah pada tahun 1996, semua prp yang

ada di lndonesia di-regrouprrg kembali dan dilebur rnenjadi prpN i s.d. XIV
dan PT Perkebunan Nusantara IV dibentuk berdasarkan Peraturan Pemerintah

Republik Indonesia No. 9 Tahun 1996 tanggal 14 Februari 1996 tentang

Peleburan Perusahaan Perseroan (Persero) PT Perkebunan YI, perusahaan

Perseroan (Persero) PT Perkebunan vII dan Perusahaan perseroan

(Persero) PT Perkebunan vIII menjadi Perusahaan Perseroan (persero) pr
Perkebunan Nusantara iV.

PT Perkebunan Nusantara lY (Persero) merupakan hasil peleburan

dari tiga Perusahaan Perseroan (Persero) PT Perkebunan vl. Perusahaan

Perseroan (Persero) PT Perkebunan MI, dan Perusahaan Perseroan (Persero)

PT Perkebunan vIIl yang berada di rvila,"-'ah sumatera utara. Sedangkan

Proyek Pengembangan PTP VI, PTP VII, dan PTP VIII vang ada diluar

Sumatera Utara diserahkan kepada PTPN yang dibentukn masing-masing

Provinsi.

PT Perkebunan l.iusantara IV (Persero) didirikan di Bah Jambi

Simalungun, Sumatera Utara berdasarkan Akta Pendirian No. 37 tanggal 1l

Maret 1996 dari Harun Kamil, s.H., Notaris di Jakarta dan telah mendapat

pengesahan Menteri Kehakiman Republik lndonesia densan Surat Keputusan

No. C2-8332.HT.01.01. Tahun 1996 tanggal 8 Agustus 1996 dan telah

diumumkan dalam Berita Negara Republik lndonesia No^ 81 tanggal 8

oktober 1996, Tarnbahan No. 867511996, serta telah didaftarkan pada Kantor
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Pendaftaran Ferusahenn Tingkat I Sumaiera Utara o.q. Dinas Ferin<lustrian

dan Perdagangan Kabupaten sirnalungun No. OOllBH.z.l5l rw 1996 tanggal

16 september l996dan telah diperbaharui dengan Nomor

A7BH|0215IVIIV01 tanesal 23 Agusrus 2001.

Pada tanggal 2008 telah dilakukan perubahan Anggaran Dasar

Perusahaan berdasarkan Akta No 11 dari Notaris Sri Ismiyati, SH tanggal 4

Agustus 2008 tentang Pernyataan Keputusan Rapat Pemegang Saham

Perusahaan Persentan (Persero) PT Perkebunan hiusantara IV tian telah

mendapat persetujuan Menteri Hukum Dan Hak Asasi Manusia Republik

Indonesia dengan surat Keputusan No. AHU-60615.AH.01.02. Tahun 2008

tanggal 10 September 2008 tentang Persetujuan Akta Perusahaan Anggaran

Dasar Perseroan.

Perutrahan dari Persero nren-jadi Anak perusahaan BUMN

Perkebunan. Pada tahun 2014 sesuai Anggaran f)asar Perusahaan mengalami

perubahan, berdasarkan akta No. 25 tanggal 23 Oktotrer 2014 iiari Nantla

Fauz Iwan. s.H., M.Kn, mengenai perubahan struktur pemegangan sairam dan

nama Perusahaan dari Perusahaan Perseroaan (Persero) PT Perkebunan

Nusantara IV rneniadi PT Perkebunan Nusantara IV. Perubahan anggaran

dasar ini telah dilaporkan ke Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia

Republik lndonesia sesuai dengan surat penerimaan pemberitahuan No.AHU-

08636 .40 .21 . I 4, tanggal 19 N0vember 20 14.

2.2.1 Maksud l)an Tujuan Perusahaan

Maksud dan Tujuan Perusahaan adalah melakukan usaha di bidang

Agro Industri serta optimalisasi pernanfaatan Sumber Daya Perseroan untuk

rrenehasilkan barang dan atau jasa yang bermutu tinggi dan berdaya saing

kuat, untuk mendapatkan atau mengeiar keuntungan gunameningkatkan nilai

perseroan dengan menerapkan prinsip-prinsip Perseroan Terbatas.
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'\

fulaksud dan Tujuan Perusahaan menurut Akta Pendirian, antara iain .

r Turut melaksanakan dan rnenunjang kebijaksanaan dan program

pemerintah di bidang ekonomi dan pembangunan nasional pada

umumnvai khususnya di sub sektor pertanian dalam dalam arti seluas-

luasnya dengan tujuan memupuk keuntungan berdasarkan prinsip-

prinsip Perusahaan yang sehat.
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\

Tujuan melaksanakan kegiatan usaha, antara lain:

' Mengusahakan budida-va tanaman meliputi pembukuan dan pengolahan

lahan perntribitan, peilanarnan dan pemeliharaan serta melakuakan

kegiatan-kegiatan lain yang sehubungan dengan budidaya tanaman

tersebut.

' Produksi meliputi pemungLrtan hasil tanaman. pengolahan hasil tananlan

sendiri maupun dari pilrak lain menjadi barangsetengah jacli atau barang

jadi.

, Perdagangan meliputi penyelenggaraan kegiatan petnasaran berbagai

macam hasil produksi serta melakukan kegiatan perdagangan barang

lainnya yang sehubungan dengan kegiatan perusahaan.

' Pengembangan usaha di bidang perkebunan. agro usaha dan agro bisnis.

. Mendirikan i rnenialankan perusahaan dan usaha lainnya yang

mempunyai hubungan dengan usaha Lridang pertanian traik secara

sendiri-sendiri maupuntrersama-sama dengan badan-badan Iainnya

sepanjang hal itu tidak bertentangan denagn peraturan perundang-

undangan yang berlaku.

2.3 Logo dan Makna Logo Perusahaan

Gambar I. Logo PT. Perkebunan Nusantara IV

Makna dari logo PT Perkebunan Nusantara IV Medan. .vaitu trentuk pohon

sebagai gambaran dari pohon.,buah jvang rnendekatr bentuk tiimbrihan dan

digambarkan dengan tiga pelepah diatas serta dua pelepah di bawah. Tiga pelepah
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di atas mempLlnyai arti dua unit perkebunan, yaiiu perkebunan kelapa sawit dan

perkebunan teh yang meryadi satu. Kemudian dua pelepah di bawah selanjutnya

memiliki arti sebuah "wadah", maksudnya rvadah tersebut merupakan tempat

mengolah dua unit rerkebunan diatasnya. Sedangkan untuk empat bidang

lengkungan yang terletak paling bawah mempunyai arti suatu landasan yang

menunjang kedua unit di atasnya. Lengkungan mengarah ke kanan dan ke kiri

yang berarti PT Perkebunan Nusantara IV (Persero) merupakan industri hulu dan

industri hiiir dan juga arah pengernbanganr' pemasaran empat bidang ini di

analogikan sebagai angka empat dari PT.Perkebunan Nusantara IV rnaka disebut

PT Perkebunan Nusantara IV Medan.

Secara keseluruhan, bentuk logo ini mengarah ke atas kalau diambil garis

lurus menuju /memusat ke satu titik, yang berarti ketajaman fokus usaha dalanr

mencapai tujuan demi kesejahteraan bersama yang berlandaskan Ketuhanan Yang

Maha Esa. Mengenai rvarna yang ada pada logo, menggambarkan lambang dan

unsur etis yaitu \ryarna hijau bersifat sejuk, dingin cian keyakinan. Sedangkan

warna Jingga bersifat panas, semangat dan berani.

Hrjau pada ernpat bidang lengkung mengacu pada sifat sejuk dala kerukunan

kerja antar sesama karyawan dan atasan sehinega timbul keakraban tirnbal balik.

tangan dingin serta keyakinan dalam mengelola pekerjaan yang membawa angin

segar bagi keuntungan perusahaan dan kesejahteraan karyarvan, jernih dalarn pola

pikir dan keyakinan dalam hasil kerja. Jingga pada wadah dan bentuk tiga pelepah

adalah semangat membara untuk mernpertahankan serta meningkatkan mutu

produksi dalam merebut pasar dari para pesaing produk perusahaan vang ada di

pasaran. Dengan tangan dingin serta keyakinan dan semangat kerla sanra maka

keberhasilan akan tercapai karena Karunia dan Rahmat dari Tuhan Yang Maha

Esa. Semua berasal dari satu titik, 1'aitu Sang Maha Pencipta maka kita patut

untuk mens-vukurinya.
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2.4 Visi iVlisi, PT.Perkebunan Nusantara Iv..

l. Visi Perusahaan

PT. Perkebunan Nusantara IV rnenjadi perusahaan unggul dalam

usaha agroindustri yang terintegrasi.

2. Misi Perusahaan

1. Menjalankan usaha dengan prinsip-prinsip usaha terbaik, inovatif, dan

berdaya saing tinggi.

2. Menyelenggarakan usaha agroindustri berbasis kelapa sawit, teh, dan

karet.

3. Mengintegrasikan usaha agroindustri hulu, hilir dan produk baru,

pendukung agroindustri dan pendayagunaan aset dengan preferensi

pada teknologi terkini yang teruji (proven) dan berwawasan

Iingkungan.

Unruk mencapai visi rnisi iersebut, diperlukan suatu pereneirnaan langka

panjang (.corporute plan) yang akan menjadi pedornan manajemen dalam

rnenjalankan keputusan jangka panjang yang berkelanjutan dengan

mernperhatikan potensi kompetensi inti vang dimiliki PTPN iV vaitu setraeai

produsen energi baru berbahan baku rnikrohidro dan biornassa./biogas.

Penyusunan rencana jangka panjang adalah bagian dari upaya vang konsisten

dalam pelaksanaan dan pencapaian tata kelola perusahaan (good corpora(e

governuncelGCG). Visi dan Misi tersebut telah rnendapat persetujuan dari

Direksi.

2.5 Profil PT. Perkebunan Nusantara tV Unit Sei Kopas

a. Sejarah Umum PT. Perkebunan Nusantara lY Unit Sei Kopas

Unit Usaha Sei Kopas merupakan salah satu Unit Usaha PTPN-IV di

bawah naungan Gu-I, yang berada di kecamatan Bandar Pasir Mandoge

Kabupaten Asahan. Jarak unit Sei Kopas dengan kantor pusat di Medan r 210 km.

sedangkan jarak dengan Kantor Group Umit Usaha l- Bah Jarnbi * 8l km.

Unit Usaha Sei Kopas lrerdiri se.fak 0l Januari 1981, berdasarkan HGIJ

yang di terbitkan oleh f)apartemen Dalarn Negeri yang tertuang dalam Surat
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No.SKi52r'l-{GUiDAi75 Tanggal 27 Novernber 1975 seluas 1975 seiuas 6.614.72

Ha. Kemudian tanggall6 Juli 1982, PT. PERKEBUNAN VII rnembeli Kebun

Kelapa Sarvit PT.Lamhotma seluas 365 Ha, Sehingga luas HGU unit usaha Sei

Kopas menjadi 6,979.72 Ha. HGU telah habis masa berlakunya tahun 2010 dan

perpanjangannya masih dalam proses di BPN.

Sejak bulan maret 1996 sesuai peraturan Pernerintah No.9 Tahun 1996,

terjadi konsulidasi yang menjadikan PT.PERKEBUNAN VI,VII dan VIII

digabung dengan sebutan PT.PERKEBIJNAN IV (Persero) yang berkanior pusat

di Medan.

Luas Tanaman Muda (umur 4 sampai dengan 8 tahun) terdiri dari tahun

tananr 20A6,2007,2008,2009, dan 2010 seluas 2835 ha. Untuk luas Tanaman

Remaja (umur 9 sampai dengan 13 tahun) terdiri dari tahun tanam 2004 dan 2005

seluas 774ha Luas TanamanDewasa (umur 14 sampai dengan 20 tahun). Terdiri

dari tahuntanam 1998 dan 1999 seluas 349ha.

Uniuk Tanaman Tua (umur 21 sampai dengan 24 tahun) tiengan tahun

tanam 1991 seluas246ha dan untuk tanaman diatas 2el tahun dengan tahun tanam

1987 sampai 1998 seluas 99 ha. Luas TBM IIl reahabilitas tahun tanam 2010

seluas 130 ha. Sehingga keseluruhan luas tanaman baru yaitu 732ha.

b. Topografi

- Luas Areal di kelola ( TM + TBM )

- Ernplasmen, Pondok dan Tanah Lapang

- Areal Konservasi

- Fasilitas Umum

- Tanah Garapan

- TM Diperbaiki (Heaten)

Jumlah
- Kelas Lahan (Type)

- Areal Rata

- Areal Jurangan

- Letak Tinggi Dari Permukaan Air Laut

- Type lklim/Curah Hujan

5.002.00 Ha

74.54 Ha

1.107 13 Ha

148 69 Ha

333 40 Ha

i99.00 Ha

6.919.72 Ha

C

r.6+/ Ha

3.288 Ha

150 - 200 Mdpl

A
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2.6 Visi dan rllisi PT. Perkebunan Nusantara I1'Kebun Sei Kopas

a. Visi

Menjadi pusat keunggulan pengolahan perusahaan Agroindustri Kelapa

Sawit tata kelola perusahaan yang baik serta berwawasan lingkungan.

b. Misi

1. Menjadi keberlanjutan usaha yang kornpetitif.

2. Meningkatkan daya saing produk secara berkeseimbangan dengan

sistem,cara,dan lingkun gan kerj a yang mendorong m urc ul nya kreati fitas

dan inovasi untuk meningkatkan produklivitas dan efisiensi.

3.Meningkatkan I aba secara berkesinarnbungan

4.Mengelola usaha secara professional untuk meningkatkan nilai

perusahaan yang mempedomani etika bisnis dan tata kelola perusahaan

yang baik (cCG).

5.Meningkatkan tanggung jawab sosial dan lingkungan. Melaksanakan dan

menunjang kebijakan sefia progum pernerintah pusalidaerah.
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2.7 Struktur t)rganisasi L:Erit Ketrun Sei K*p*s

ETTTSLhE *Ti.\i SHI K$PAS

Nlqqiyanto- SP
Abdi Kurniarvan.SP
.,\sisten Kepala Tanaman

(Tlearl of Trarni)

Asst. SDM Umum &
Keamanan

flunran Capital. GA
*nd Seclri tv Assisstarrt)

Asisten'teknik Umum
& I'r"ansport

{General 'l'echnicai

Assisstant)

Ridwqg Sinasq
Asisten

Tata Usaha
(Head of Accounting)

F*dli.St

Asisten Tanarnan - I

lAfdeling Assisstant)

Ibrahim

.,\sisten Tanarnan - II

(Afdelins ;\ssisstant )

Snharnransyah.SP

Asiste* J'anarnan - I\r

( :\ftleling Assisstant )

Fauzan Alwxni,SF

Asisteu faitalxa;: - lli

i "\hlciirig \:sisstarrl )

.[tang&tas Na pituuuhi,Stri

Asisten Tanarnan - VI

(Afrieling,{ssisstarrt)

S{a_:qgata S }i* riitrt pulq. Str

;\sisten Tanalnan - V

{.\ldclrrrg ASsirS(i}ul )

IleELi Merklq

Asisten {-auaman - \'Ii

i i\lilclirrg .\ssisstarrt I

I'udi Irfansvah.SP

Asisteu'Ianaman - Vlll

( Afdelins :\ssissttrnt i
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BAg I{L
METODOLOGI PRAKTEK KARJA TAPANGAN

3,1 Raucangan dan Implrm*ntasi

Rancangan pralrtek ke{a lapanga:r ini dilakukan dengan membenhrk

kelompok sendiri ya.rrg terdiri dari 3 orans, l*kasi tempat pKL rnahasiswa

diajukan oleh mahasiswa kepada pihak program shrdi Agribisnis Fakultas

Pefianian Universitas Medan Are dengau peinberian surat pengajuan pennohonan

Praktik Kerja Lapangan melalui online. Lalu pihak prosram studi mengeluarkan

surat pengantar ke tempat PKL yang dituju. Jika telah mendapat surat pengantar,

mahasiswa langsung menghubungi instansi ]okasi pKL agar mendapat surat

kesediaan penrsahaan tersebr$.

Mahasiswa diwajibkan urfirk mengikuti hliah pembekaian, iaru

rnelakukan kansultasi dengan perwakilan/manajemen perusahaan perkebunanyang

ada di Medan perihal kegiataa PKL yang akan dilaksanakan. PIdL dilaksanakan

lebih kurang 30 hari kerja, kelompok mahasiswa akan memperoleh pembimlring

lapangan dari instansi/p*rusahaan perkebunan yang dituju dan rnengisi jurnal

harian yang merupakan bulti absensi di perkebunan.

Praktek kerja lapangan ini dilaksanakan dengan melihat secara langsung

garis besar tefitang keadaan perusahaan, mengeaal pimpinan karyawan yang

berhubungan dengan kegiatrur Prallsk Kerja Lapangan (pKL); memaharni,

mengarnati dan me*gevaluasi secara langsuug di lapangan; serta mengunpulkan

dan menganalisa daia yang kemudian dikoreksi aleh pembimbing lapangan.

Selama rnengik*ti kegiatan PKl"prograa kerja selama lebih kurang 3S

liari keria di perkebunan ini adalah mergarnati dan mengikuti mandor di lapangan

serta belajar di kantor yang tiap minggunya pindah aftleiing yaitu dari afdeling I
hingga aftleling VIII dimana pada kegiatan sli kantor ini kami semua belajar

mengeuai administrasi di perkebruran
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3.2 Aspek Sosial B*d*ya

PT' PERKEBI"jNAIJ ,NUSAN'IARA Mnit Kebun Sei Kopas merniliki

bertragai kegiatan sosial dengan masyarakat dengan cara rnemlrerikan berbagai

kebutuhan secara la:gsurg kepada masvarairat deergan trantuan kepala desa

setelnpat ataupun meinLrattu masyarakat dalarn melakukan berbagai kegiatan di

maslarakat baik bertipa urutg lrntai marlptill sarana rurtuk mendukung kegiatalr

masl'arakat adapun kegiatan sosial Kebun Batang Serangau yaitu benrpa

pemberiae sernbaki: kepada masyarakat kurang mampu. rnernbagikan sembako

henrpa gula kepada pil.rak masjid di rnasrvarakat pada Bulan Ramadhau dan juga

rilemberikau salltlmafi kepada anak 1.'atinr rr:enjelang I'lar"r' Rava ldril F'irri,

rttemberikan beasisrva kepada sisua beipreslasi dan kiu'ang mampu disekitar

F.ebun triatang Serangan selain itu Ketxrn Batang $erangan juga berperan tlalam

tnenclLikung kegiala:i ru;rsvarakat seper-ti periiiga{an hari rava islam. kegiatar lrari

hesar dan kegiatan vatg bersiiat si:sial bagi masvarakat dengarl cara rnernberilcar:

baritttati berlpa na*g tu*ai. Ieitarr atatipun sarilitri,/prasifAna untLlk ke-tiaian

masyarakat tersebut.

3.3 Konsep {lSR (C*irp*rate Soeiat R*sp*nbilitl-}

CSll (Cotporate Sccial Responsibjlity) rnerupakatr salah sata kewa.jii:an

y'alg harus dilaksanakarr oieh perusahaa* sesuai dengan isi pasal 74

L;ndtrngllnrl;ing Perser:*an 'ferba{as (LjLiPl') }iornor 40 l'ai:uri 20fi7. \,{eiaiLri

undairgttntlang i*i, ir-:dristri alan korpnrasi wajib untuk nielaksanakannya. Pola

commnnity der.elcpmeut rrerupakan benflik Cl;lt ],a1ts saat ini banvak

ilipraktikkat oleh pensaitaan iresar. hnplenreritasi comrnunitl' clevelopment

mentpakan i.nodal sosial {social c,apital) dapat dinranfaatkan dan didayagunakan.

Suirafio (?0{i5:2} rnenjelaskan bahu'a nrodal ''sosial adalah sutnber (resonrce}

yang tirnbLri rlari *dartva interaksi ar:tara oran-li-orang dalarn sLratu koininrilas.

seliingga timbul kepercal'"aan. sel1a saling llc-ngefiian". Ptrla hubunqar sosial

inilah vssg rtendasad kegiatarr bersaura atau kegiatan kolektif antitr lvarga

rlasyaraka{"
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Kegiatan l'rersama &rltar warga masyarakat dapat teitangun hila terpenuhi

ketersediaan eletnen-eieinen rnodal sosial. Eiernen-eleu:en modal sosial tersebut

adalair kepercayaan. k*hesifitas, altnrisrne, gotorlg*ro),ong. jadngan, dan

kolaborasi sosial tnemiliki pcngarulr yang besar terhadap perlunrbuhan ekonomi

melalui treragzun mekantsme, seperti rneningkafirva l'asa tanggrmi4lawab terhatlap

kepentingan publik. meluasnva parlisipasi elalam proses dernokrasi. meflgpatnya

keserasian tnasyarakat dari fitenmunlrva tingkat kekerasan se!-ta kejahatan

iSuharto.2005:2). Ketika CSR diirnplernentasikan melalui modei alternatif
implementasi CSR yalg berbasis pemanfaata* ruodal sosial. rnaka akari jebih

bennakna bagi pemherdavaan mas-\,arakat^ baik ekon*mi. sosial. mauputl buciiiya

secara herkelarrjutan. r\{engitrgat CSR bersifht intangrble (kasat mata)" rlaka stilit

Universitas Sumatela l.it*ra I dilakukan peugsfts1s11 tingkat keberhasilan _yang

telah dicapai. Oleh karena itu. diperiukan berhagai pendekatan kLrantitatif dengar

menggttnakan PROPER. PROPER atau Prograrn Peringkat Kineda Pemsahaan

dalaln Pengelolaan l-ingkungan hidup adalah salair satu instrunen kebijakan

untuk mendotong penataan dan kepeduliau perusahaan dalarn perrgelolaan

lingkungari hidup.

.i"4 Dasar Hukum Tanggung Jawah Snsial Fenrsahaan (CSR)

3.'tr.1 Dasar Ilukum CSR

csR dikenal juga rlensan seburan '|JSI. {'r'anggurrg ,iavrab sc-qial dan

{.ingkunganl itu sudah *iiatur sedeuikian rurpa ciapai LrLl No 4ti 'T'ahu* 2*07

l€ntanElPersdroa* Terbetas iPTl. Ulr h'.o. 25 Th 200? ienraJl[i Ferranamar i\.1od3].

L;l-; ;\;+ 3l th 2t)09 ttntang llerlir:iiungan dafi Peneeiolaa* Linskurlgarl t{idup.

Ljl.,i Nq:.?2'l'h 2tl{il rixlran[a fu{in-vak dan Gas Brnui, pp 4.? tahun 2f]l2 renrarrg

fanggrtng.jawatr sr:sial riatr lii:g&ungan [r:,rgi Perseraall telbalas dan lrelnrerineg

BI.ili{N }io.l}ER-05ri\'{i3tl,?{l{J7 t€fltau!{ Program kernitraau B{.lN4N dan gsahir

kecil daa bina lingkr*rga;t.
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3.4.2 CSR itu kewajiban perusahaan

Dalam UU No. 4S Tairua 2007 ditegaskan bahwa TangLrrgjawab sosial

adalah komitmen p*rsffroen ru:rtuk berperanserta dalam pernbangrxan ekr:nomi

berkelanjutan guna ura*ingkatkan kuaEtas kehidupan dan lingkungao yang

berutanfaat, baik bagi perseroan sendiri, komruritas setempat ffiaupun masyarakat

pada umurnnya. Ket*utuan pokoknya menyebutkan bahwa tanggung jawab sosial

ini wajib untuk perseroaa yang menjala::kan kegiatan usahanya di bidang dan/atau

berkaitan dengaa surnlrerdaya alam, tanggrmg jawab sosial ini merupakan

kewajiban persersafi yang dianggarakan dan diperhitmgkax sebagai biaya
perseroall yang pelaksanffffifiya dilakuan d*ngan meruperhatikan kep3tutan dan

kervajaran,dan Pers*rcan yang tidak meraksanakan kewajiban tanggung jawab

sosial akan dikenakan sanksi sesuai dengan ketentuan prraturan
penmdangundangan yang yarg berlahl. Dalam operasionalnya, tangg:urs jawab

sosial dilaksanakan oleh Dir*ksi berdasarkafi trercana kerja tahturafi perseroan

setelah mendapatkan percetujuan dewan komisaris atau rapat umum pemegang

saharn (RUPS) sesuai AI} perseroan. rencana korja tahunan Perseroan tersebut

memuat rflncafia kegiata:r dar arggaran u*ark pelaksanaan program tanggrrng

jawab sosial, pelaksanaan prograln tersebut dimuat dalam laporan tahunan

Perseroan dan dipertanggungiawabkan kepada.

3 "4.3 Anggaran 2% d*r, Laba perusahaan

Atruan rnengenai jurulah arggaran CSR ada di dalam Peraturan Menteri

Negara BUMN Na. 4 tahus 2007, yakni 2o/olaba perusahaan harus disisihkan

untuk PKBL (Frograrn Kernitraan dan Bina Lingkungan). Tampaknya, ketentuan

ZYolaba ini juga menjadi b'atasan ffirrm di tataran praktis bagi perusahaan yang

mengimplernentasikan proF?:n csR, walaupun diperbolehkan juga pemsahaan

menganggarkan lebih banyak lagi. Inilah yang meryebabkan beragamnya jumlah

anggru'an CSR crasingnasing peruoahaan. Ferusahaan besar dengan laba besar,

tentu $ierniliki p*rsi da*a csR yang lebih besar pula. walau dernikian, tidak
berarti perusahaan kecil maupun meuengah akan kehilangan peluang, psran

etaupun kleativitasnya dalam meilgemas program csR. karena di atas segalanya,

penxairaan perlu C$R setragai investasi jangkans panjang mengenai
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reputasilcitr#image. Dari berbagai surnber d.iketahui hahwa program*program

csR yang dilakiilcan penrsahaan ita lreragam, ada yang mengemba:rgkanaya di

bidang infrastruktur, pendidikan, kesehatan, ekonomi dan budaya dengan

anggaran yang berbada-beda. Penrbangrnan fisik infrastrukiur mestinya tidak

dilakrrkan oleh perusahaan, tnengingat junriah angsaran yang dibutuhkan biasanya

sangat besar, terletliir cakupannya sangat luas. porsi terbesar sebaikrya diarahkan

untuk program perntrerdayaan masyarakat utffranya ketrarnpilan agar mudah

mendapatkaa akse* pekerjaffl meupun peluang usaha. rurtuk iktt mengrxangi

kemiskinan mauFun psilgangguran dapat rnenggandeng BLKI-BLKI di

kota&abupaten set*mpat sebagai mitra pelaksana progrrlm csR. programrya

dapat berupa BLK Masuk De$a, BLK Keliling, dll. Mengingat pentingnya sDM

sebagai subyek pernbangrman maka prograrn CSR bidang ini perl* diperl*rat

untuk dijadikan investasi strategis bas baugsa dan negara Indonesia.

Pelaksanaann-va pun harus terbuka, dan melibatkan elemen-elemen masyarakat

yang memiliki kanamp*an dan profesional bukffi rnengandalkan koneksi pribadi

dan kolu*i. Tender teftreka periu dibudayaka:r dibarengr komitmen kuat pelaksana

dari perusahaan.

3.5 Konsep-konsep yflng bcrkaitan deng*n Tanggung Jaw*b sosial

Persahaan {CSR}.
3.5. I Konsep Pe*gexrbangan r*asyarakat {Conmrurigr Developrnent)

Pengembangan rcasyarakat yang .iuga dikenal dengan pembangunan

rnasyarakat, menurut ffi*a Bangdes pada hakekatnya merupakan proses dinamis

yrrng berkelanjutan dmi rna*yarakat rmtuk rnew*judkau keinginan dan harapan

hidup yang lebih sejahtem denga:r strategi menghindari kemungkinan tersudufirya

masyarakat desa sebagai penanggung ekses dari pembangunan regional atau

nasional. Pengertian tersebtrt ruengandung makna, betapa pentingnya inisiatif

local, partisipasi masyarakat sabagai b*gran dari model-model pembangunan yang

dapat rxenyejalrterakax masyarakat desa (soelaiman, l99B:i32)" progranr

pembangunan masyarakatini tidak berpusata pada birokrasi melainkan berpusat

pada masyarakatatau komuaitasnya sendiri. pernberian kekuasaan pada inisiatif

lokal dan partisipasi masyarakat rnenjadi kata ktnci dalam pemtra:rgunan
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masyarakat. Berkaitan dengai: batasan pergertian di aks ada beberapa unsg1

dalam pengutian pernbaagunan masyarakat, yaitu menitikberatkan pada

komunitas sebagai s*atu kesatuan, mengutamakan prakarsa dan sumber daya

sstempat, sinergi a$tare srunber darva internal dan ekstemal serta ferintegrasinya

masyarakat local dan nasi*nal. pada arah tersabut. pengembangan komunitas

diaralikan pada peningkatan kapasitas masyarakat dalam identifika*i kebutuhan

merekfl. kapasitas *engide*tifikasi sumber daya, peluang daa peningkatan

kapasitas dalam peagei*laaa pernbang*nan. Peningka:an masyarakat diarahkan

pada kemarnpuan individu untuk meffiproses keseluruhan pengalaman sosialnya,

termasuk pernahama*nya terhadap realitas di sekelilingnya dan rner*alisasikan

gagasan, target ata& proyeknya. Essensi yang terkandung dalarn pembangunan

masyarakat pada" hakekatrrya tidak sekedar membanfu masyxakat daiam

mengatasi kesulitankesulitan yang mer*ka hadapi, niilnun lebih dari itu
pembangunan masyarakat *erupakan usaha unhrk membentuk kemandirian

mereka, sehingga dapat menghadapi permasalahannya sendiri. implisit

didalamnya, rnanusia mernpakan rla$r pckok didalam prosos pembangunau.

Dengan clemikian. selain bertujuan uredngkatkan taraf hidup masyarakat, maka

secara ideal penibangrur*n masyarakat juga ruempersyaratkan adanya partisipasi,

kreatifltas dan inisiatif d*ri masyarakat. Pembagunan akan berhasil guna ketika

mampu menggerakkaa partisipasi masyarakat didaiamnya. Oleh karena itu, salah

sahr indicator keberhasilan pembangllnan n:asyarakat juga hams diukur dengan

ada atau tidaknya partisipasi rnasyaraicat di dalamnya. Peningkatan kapasitas

masyarakat menjadi titik seirfral daiam pembangunan masyarakat.

Menurut David c.Korlen konsep pembangumr masyarakat pada

hakekatnya merniliki beberapa aspek sebagai berikut :

1. Keputusan dan inisialif mrtuk memenuhi kebufuhan masyarakat dibuat

ditingkat lokal.

2. F'okus utffiaa adalah memperlorat kemampuan masyarakat miskin dalam

mengawasi d*rr mexg*ra&kffr asset:asset untuk memenuhi kebutrrhan

sesuai dcngar: pctensi daerah mereka sendiri.

3. Memiliki toleraasi terhadap perbedaan dan mengakui ar-ti penting

pilihan nilai individri dan pembuatan keputusan yang telah terdistribusi.
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4. Daiam rangka ma*capai tujuan pembangunan sacial dilakukan proses

belajar sosial di mana individu berinteraksi satu sama lain menembus

batas-batas organisatoris dan ditunfiur oleh kesadarat kritis indir,'iduai.

5. Budaya kelembagaan dita*dai dengau adanya organisasi yang mengatur

diri sendiri (adanya unit-unit lokal) yaxg mengelola dirinya sendiri.

6. Jaringan koalisi dan komunikasi pelaku (ak1or) lakal dan rurit-unit local

yang meagelola diri sendiri, mencakup kelompok penerima manfaat

iokal, orgaaisasi pelayanan daerah, pemerintah daerah, bar*-bank

pedesaan dan lain-lain akan merjadikan basis tindakan-tindakan lokal

yang diserahka* untuk niemperku*t Fengawasan lokal yang rnempunyai

dasar luas atas sumber-sumber dan kemampuan lokal unhrk mengelola

surnber daya rnereka.

David C. Kort*n memberi maima terhadap pembangunan sebagai upaya

memberikan kcntribnsi pada aklualisasi potensi tertinggi kehidupan manusia.

Menurutnya, pembangunan selayalarya dift*ilkan untuk rnencapai sehuah standar

kehidupan ekonor:ri yang menjarnin pemnnuhan keb*tuhan dasar manusia.

Kebutuhan dasar tidak dilihat dalam batasan-batasan minimum ma.nusia, yaitu

kabutuhan ak*n malianan, tempat tinggal, pakaian datr kesehatan, tetapi juga

sebagai kebuflihan akan rasa artr{ul, kasih sayang, mendapatkan penghormatan dan

kesempatan untuk hekerja serara fair, serta fentu saja aktualisasi spiritual.

Konsepsi aka:r pelriba$grinsn manusia Indonesia seufuhn3ra. dalarn perspektif

agama agalmya cukup relevan dalarn lqonteks ini. beberapa asmnsi yang dapat

digrrnakan dalam rangka tnervujudkan seman-qat ini akan dikernukakan sebagai

berikut:

Pertama, pada intinya upaya-upaya pengembangan masyarakat dapat

dilihat sebagai p*letakan setruah tatanan sosial di rnana manusia secara adil dan

terbuka dapat melakr&an usahanya sebagai perwrdudan atas kemampuan dan

potensi y'ang dimilikinya sehingga kebutrihannya (material dan spiritual) dapat

terpenuhi. pengeinbangan masyarakat, oleh karena itu, tidak benvqiud tawaran

sehuah proyek usaha kepada masyarakat, tetapi sebuah pembenahan strriktur

sosial yang rnengedepankau keadilan. pengembangan masyarakat pada dasarnya
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merencarrakan dan n:enyiapkan suatu perui:ahan sosial yang beralti bagr

peningkatan kualitas kehidupan manusia.

Kedua, pengembangan masl'arakat tidak dilihat sebagai suetu proses

pemberian dari pihak yang memiliki sesuatu kepada pihak yang tidak memiliki.

Kerangka pemahaman ini akan menjerumuskan kepada usaha-usaha }ang sekadar

memberikan kesenangex sesaat dan bersifat tarnbal su1am. Misalnya, penrberian

bantuan dana segar (fr*sh money) kepda masyarakat hanya akan mengakibatkan

hilangnya kemandirian dalarn masyarakat tcr*eb*t afau timbulnya ketergantungan.

Akibat yang lebrh buruk adalah tumbuhnya mental "meminta".

Ketiga, pengembangan masyarakat *resti dilihat sebagai sebuah proses

pembelajaran kepada masyarakat agar mereka dapat secara mandiri melakukan

upaya.upaya perbaikau l*alitas kehid*parurya. Meaufllt Soedjatrnoko, ada suatu

proses yang sering kali dilupakan bahwa pembangunan adalah sacial leanring.

Oleh karena itu, pengembangan masyarakat sesurgguhnya mempakan sebuah

proses kolektif di mana k*hidrryan berkeiuarga" b*tetangga, dan bemegara tidak

sekadal menyiapkan penyes*aian-peayes*aiaa terhadap perubahan sosial yang

mereka lirlui, tetapi sscara aktif mengarahkau perrlrakan tersetrut pada

tcrpenuhinya kebutuha* bersama.

Keempat, pergembanga* urasyarakat, oleh karena itu" tidak rnungkin

dilaksanakan tanpa keterlibatan sefala peauh *leh masyarakat if* sendiri.

Partisipasi truka* sekadar diartikan sebagai kcntribusi mereka dalam setiap

tahapan vang me#i dilatui aleh suatu prograffi kerja peagernbangan masyarakat,

terutama daiam tahapair psfi$flrsan kebutuhan yang mesti dipenuhi. Asumsinya,

masyarakat yang pallag tahu kebirfirhan daa permasalahan yang mereka hadapi.

Kelima, pengembangan masyarakat selalu ditengarai dengan adanya

pemberdayaan masyarakat. tidak mungkin rasanya tuntutan akan keterlibatan

masyarakat dalam suahr program pembangunan tatkala masyarakat itu sendiri

tidak rnemiliki daya aiaupuu bekal yang cukup. Oleh karena itu, mesti ada suatu

mekanisme dan sistsn rurtck rnemberdayakan masymakat. Masyarakat harus

diberi suahr keper*eyaafi bahwa tanpa ada keterlibatan mereka secara penuh,

perbaikan kualitas kehid*pan mereka tidak akan membawa hasil yang berarti.

Memaag sering kali pcmberdayaan rnasyarakat diawali dengan rnengubah dahulu
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cara pandang ffia$yarakat dariu*uo ing pa*dxrn (Menerirna dengan segala

pemberian) menjadi aktif partisipatif.

Dari asumsi dasar tersebut lahirlah hak, nilai, dan keyakinan dalam

masyarakat -vang haru* dih*rrnati, autara lain :

i. Hak menentuka* keput*sa*-kepuhlsan yang mempengaruhi

kesejahteraan mereka. Hak ini airan muncul karena adanya keyakinan

bahwa masyarakat memiliki kemampuan {viabilitas) memecahkan

masalafurya sendiri.

2. Masyarakat mempunyai hak rurtuk bemsaha menciptakan lingkulgan

yang diinginkannya dan menolak suatu lingkungan yang dipaksakan

dari luar- Petciptaan linglungaa sesuai keinginan ini tetap didasari

ketenangan da*r kefentraman lingkungan kinnya sehiagga dalam diri
masyarakat terjadi interaksi sosial aLtif dan adaptif. Oleh karena itu,

proses pembelajaran selalu lahir dan potensi sosial.

Masyarakat har*s diyakini mampu bekerja sama secara rasional dalam

bertindak untuk rn*ngidentifikasi rnasalah daa kebutuhan kornunitasnya, $erta

bfftindak dalam menggapar h{uan s*cara bersama. Dengan demikian, dalam

pembanguna:r masyarakat psntiflg unttrk m*nperhatikaii karakteristik karnu:itas

dan masyarakat pada Gfirfiilnya, terutame yang berkaitan dengan penentuan

k ontribusi kekuasaair,

3.5.2 Konsep Femb*rdayaan Masyarakat

Istilah konsep berasal dari bahasa latin ecnceptum, artfurya sesuatu yang

dipahami. Konsep merupakaa abstraksi suahr ide atau gambaran mental, yang

dinyatakan dalaru suaru kate atau siarbol. Secxa kanseptual, pemberdayaan atau

pemb*r-kuasaan {empcwerment}, berasal dari kata power yang berarti kekuasaan

atau keberdayaen.

Konsep pernb*rdayaan bera$al dari penguatan modal sosial di masyarakat

(kelompoki yaag m*liputi peir.guatan penguatan modal sosial. apabllakita sudah

merniliki modal sosial yang kuat maka kita akan mudah mengarah.kan dan

mengafur (direc$ masyarakat serfa mudah menffansfer pengetahuan kepada

masyarakat. dengan memiiiki modal sosial yang kuat maka kita akan dapat
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menguatkffi lnowi*dge , modal {rnoney}, dan people. Honsep ixi rnengandung

arti bahwa konsep pernberd*yaan masyarakat adalah transfer kelanasaan melajui

penguatan rnodal sosial kelompck unhrk menjadikan kelornpok produl*if untuk

mencapai kesejalrt*raari *osial. ivladal sosial yang kual akari menjagdn

suistainable dala*r membangun rasa keperc*yaill di dalam masyarakat khususnya

anggsta kelornpok (haw to build the kusti .

Oleh karena i&r, ide utama petrberd*yaan bersentuhan dengan konsep

mengenai modal sosial dau kek*asaan. kskuasaan seringkali dikaitkan dan

dihubungkan d*ngan kemaurpuan individu untuk membuat individu melakirkan

apa yang diinginkan, terlepas dari keinginan dan minat mereka. Pemberdayaan

merujuk pada kemarnpuffr or&ng, khususnya kelompok rentan dan lemah sehingga

rnereka rnemiliki keku*tan afan kemanrpuan dalarn :

a) memenuhi kelrthrhan dasamya ueiringga mereka rnemiiiki kebebasan

(free.dam).dalam arti birkan saja bebas dalam mengemukakan pendapat,

melajnka:r bebas dari kelaparan, bebas dari kebodohan. bebas dari

kesakitan.

b) menjangkau smnber-srxnber pr*rluktif yang memungkinkan mereka

dapat m*ni*g;ltatkan pendapatannya dan memperoleh trrar:ang-barang

dan jasa-jasa yang mereka perlukan"dan

c) berparrisipasi dalarn pro$e$ pembanguuan dan keputusan kepufusan

yang meffipengaruhi mereka {$uharto 2005}.

Jimmu, {20c}8} menyatakan bal:wa pengembangan masyarakat tidak hanya

sebatas teori tentaag bagaiaiana rnengembangkan daerah pedesaan tetapi memiliki

artj yan#nemungkiakan terjadinya perkeanbaugan ditingkat masyarakat.

Peilrbanpuian masyarakat sehamsnya menc*rminkan tindakan masyarakat dan

kesadaran atas identitas diri. oleh karena itu, komitmen urtuk pengembangan

masyarakat harus m*ngenali keterkaitan ailtara individu dan masyarakat dimana

mereka berad.a. Masyarak*t adalah sebuah fe*omena struktural dan bahwa sifat

stnrktural dari kelcmpak atau masyarakat memiliki efek pada cara orang

Lrertindak, merasa daa beipikir. tapi ketika kita melihat stnrktur tersebut, mereka

jelas tidak scperti k*alitas fisik dari dunia luar. mereka bergaatnng pada

keteranran reprnduksi scsial, masyarakat yang hanya memiliki efek pada
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orargorang sejauir stnrktrr dipraduksi da:r direpraduksi dalam apa yang orang

lakukan. Oleh karena itu per:gembaogan rnasyarakat memiliki epistemologis logis

dan yang dasar dalam kewajiban sosial yang in,ilividu mitiki terhadap masyarakat

yang mengembangkan bakaf Erereka.

Jimmu {2009} menunjrikkan bahwa pengembangan ruasyarakat tidak hanya

khususnya masalah ekanomi, teknis atau ir*astniktur. ini adalah rnasalah

pencocokan dulc*ngan eksterual yang ditawarkan oleh agen pembangunan

pedesaan dengalr karal*eristik internal sistem pedesaau itu sendiri. Oleh karena

itu, agen peinbangun*n pedesaan hams helajar untuk ,,menempatkan feralihir

terlebih dahulu" {chan:bers, 1g83 dalam Jirnmu, ?008). secara teori, peran

pemerintah pusat dan agen luar lainnya hams menginspirasi inisiatif lokal bahwa

hal itu meningkatkan kesejahteraan masyarakat {Passmore 1972 daLal1 Jimrng,

2008). dalarn pr*ktel*rya, top-down perefisarlaflrr dan pelaksanaan prcyek-proyek

pernbangural harus membed jaian kepada bofiom-up atau partisipasi aktif
masyarakat untuk meacapai *payafig disebut ,,pembangunan melalui negosiasi.,.

Pengembangan melihat tenta$gau utama sebagai memanfuatkan selisih rnelalui

memelihara khas lakal kapasitas rnanusia dan iingkungan itu. Madel bottorn-up

terutama menyangkut mcbilisasi sunber daya lckal dan aset. Artinya, masyarakat

pembangrnan hanis dianggap bukan sebagai teori pembangunan, tetapi praktek

pembangunan yang r*exrekankan ernansipasi dad trernbaga yang tidak pantas dan

setiap meleinahkaff situasi yallg mengarah pada perias partisipasi, pengembangan

masyarakat harus menjadi mekanisme untsk menarik kekuatan kalektif anggota

masyarakat tertenfil yang terdiri dari laki-laki dan perempuan, kaya dan miskin,

mampu dan cwat, dan lain-lan uatuk mengubah di wilayah merska.

Femberdayaan ini melr:iliki ttjuan dua tr&, yaitu melepaskan belenggu

kemiskinan dan keterb*lakangan dan memperkuat posisi lapisan masyarakat

dalam stfllk&rr kekrasaan. Peinberdayaan adalah sebuah proses dan fujuan.

Sebagai prose$, panrberdayaan artalah serangkaian kegiatan untuk rnemperkuat

kei{ua-Eae& ata* ketrerdayaa* kel*mpok lemah dalam masyarakat, termasuk

itt*iividu-individri y-tng rxengalam{ masaiah kemiskinan. sebagai tuiaan, maka

pe*rberdayaan nrer*juk p*da keadam atau hasil yang iogin dicapai *leh sebuah

penrb*han s*sial; yaitx masyarakat yallg berdaya, rnemiliki kekuasaan atau

32
UNIVERSITAS MEDAN AREA



ruempuryai psngetahxafl da$ kemarnpuan dalam memenuhi kebuti:han hidupnya

baik yang bersifat fisik, ekonomi malrprm sosial seperti rnemiliki kepeceyaan diri,

mampil menyampaikan aspirasi, mempunyai mata pencaharian, berpartisipasi

dalam kegiatan s*sial, daa rnandiri dal*rn melaksanakan fugas-hryas

kefu dupannya (Sipahclul, 20 l 0). Konsep pemberdayaan menumt Friedman ( 1 gg?)

dalarn lial iti pembangunat altematif menekankar keutamaan pclitik melalui

otoiromi pengambiian keputusan untuk m*lindungi kepentingan ralyat yang

berlandaskan pada srxnbcrdaya pribarli, langsxng melalui partisipasi, demokrasi

dan pembclajaran sosial rn*lalui pengarnataa la*gsung. Meuurut Chamhers,

{1995) pernbcrdayaan maxyarakat ndalah sebuah kcuacp pembangunan cksnami

yeng me{engkum nilai-nilai cssial. Kor:sep ini meneenninkfln pffadigtrra banr

psmbeilgffie$, yskfii yarlg bf{sif,et "pe*pl* ceffired, partieipatory, empowsring,

and sustainable". Jika dilihat dsri prosfiE aperasionalisasinya, maka ide

pemberdayaan memiliki dna kecenderungan, antara lain: pertama, kecenderungan

primer, yaitu kecenderungan proses -rzang memberikan atau mengalihkan sebagian

kekuasaan, kekaratan, atau kemarnpuan{powar} kepada rnasyarakat atau indir.idu

menjadi lebih berdaya.

K*nsep peinberdayaan menekft*kan bahwa orarg meinperoleh

keterampilan, pengetahuan, dan kekuasaan yang cukup utltuk m*mpengaruhi

kehidupannya dan kehid$pafl orang lain yary me+ljadi perhatiannya. pemahaman

mengenai konsep pemherdayaan tidak bisa dilepaskan dari pemahaman mengenai

siklus pemberdayaan itu sendiri. karena pada hakikatnya pemberdayaan adalah

sebuah usaha ber{<esiaamblmgan unr*k menempatkan masyarakat menjadi lebih

proaktif dalam metenfr*raa *ra& kemajuan daiam komunitasnya sendiri. ,,Artinya

program pemberdayaan tidak bisa hanya dilakukan dalarn satu siklus saja dan

berhenti pada suatu tahapan tertentu, akan tetapi harus terus berkesinarnbungan

dan kualitasnya terus meningkat dari satu tahapan ke tahapan berikutnya, Menurut

Wilson (1996) le;rdap*t 7 tahapan dalarn siklus pemberdayaan masl.arakat :

Tahap pertama yaitu keinginan dari masyarakat sendiri iintuk berubah menjadi

lebih baik. Tahap kedua. rnasymakat diharapkan nur"mpu melepaskan halangan-

halangan atau fakt*r-faktar yang bersifat resistensi terhadap kernajuan dalam

dirinya dan komunitasnya. Pada tahap ketiga, masyarakat diharapkan sudah
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menerima kebebasan tarnbalian da* merasa rnerniliki tangglng jawab dalam

mengembangkan dirinya dan komunitasnya. Tahap keempat yaitr: gpaya lnhrk
mengembangkan peran dan batas tanggurg jawab yang lebih hms, hal ini juga

terkait dengan miuat da:r molivasi n*tuk rnelakxkau pekerjaan dengan lebih baik.

Pada tahap kelima ini ha*il-hasil nyata dari pemberdayaan rnulai kelihatan,

dimana peningkatan rasa memiliki yang lebih besar menghasilkan keluaran

kinerya yang lebih baik. Pada tahap keenarn telah te{adi penrbahan perilaku dan

kesan terhadap dirirrya, dimana keberhasilan dalam peaingkatan kinerja rnampu

meningkatkan perasa{m psikologis diatas posisi sebelumnya. Pada tahap ketujuh
masyarakat yang telah berhasil dalam memberdayakan dirinya, msrasa tertantang

untuk upaya yang lebih besar gnna mendapatkan hasil yang lebih baik. Siklus
pembmdayaan iai rn**ggaruharkan proses iriengenai upaya individu da:r

komunitas untuk rnengihrti perjalanan kearah pr*stasi dari kepuasan igdividu dmr

pekerjaan yang lebih tinggr.

Apabiia kita cennati dari serangkaian literztur tentang korxep-konsep

Pemberdayaan Masyarakat flftaka kousep pemberdayaan adalah suatu prsses yang

diupayakan nntuk melakukeu penrbahan. Ferirberdayaan maryarakat ruerniliki
makna meffibed kekuata#daya kepada k*mpulan masyarakat yang berada pada

kondisi ketidakb*rdayaart agar menjadi bcrdaya dan mandiri serta memiliki
kekuatan metralui prosss der talspelr yang sinergis.

3.5.3 CSR dalam EUMN

Badan usaha Milik Negara (BUMNi merupakan salah satu pelairu

ekonomi dalam perekoaornian nasional. terkait dengan hal tersebut, BUMN
memiliki peran dalarn metghasilkan barang danl atau jasa yang diperlukan dalam

rangk*. mewujudkan kemakrnuran bagi rakyat.

selain itlr, BUMN juga rnerniliki peran strategis sebagai pelaksana

peiayanan publik,penyeimbang kekuatan swasta besar, serta turut membantu

peng*rnbatrgan usaha keeil atau koperasi. Sebagai salah satu pelagu bisnis.

BUMN dituntut mrfi:k dap*t rnenghasilkan laba seperti pada perusahaan i:isnis

lainnya. akan tetapi di sisi lain BUMN juga difuntut untrk berfungsi setragai alar

pembangunan nasioaal dan trerperan sebagai institusi sosial (Wibisono, Z0A7).
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Menurut Undang*Undang Fi*. 19 tahiur 2fi03 sebagai ketentuan perruidangan

terbaru mengenai BUMN" maka dik*tal drm bentuk badan usaha milik negara

yaitn perusahaffn perssr*ax (per*eroi dan pemsahaan urnufil (pemm).

Fer-sero melupakan be*tuk BUIt'{hl ya*g b*rbent*k perseroan tcrbatas yang

modalnya t*riragi dalam saham yang selumhnya atau paling sedikit 5l%
sahamnya dimiliki fiegara dan bertujnan utama rurtuk inenrad kerurtrurgan. perum

merupakan BUI\{N yaug s*luruir modalnya dirniliki negara dan tidak terbagi atas

saharn, yang berlujuaa rxrtrgk kemanfaatffl lrmum berupa penyediaan barang dan

atau jasa sekaligus mengejar keuntungan" Terkait dengan tanggulg jawab

sosialnya, maka peran sosial BUMN antara lain dituangkan rnelalgi kepgtusan

Menteri BUMN Namor: Kep236lN4BUl2003. dalam keputusan tersebut

dklyatakan bahrva dalam rangka ureadorong kegiatan dan perhgnbuhan ekonomi

keralTatan serta tereiptalrya p*merataan perntrangturan melalui perluasan

lapangan kerja, kerempatan berusaha dan pemberdayaan mesyarakat, perlu

ditingkatkan pa*isipasi Badan usaha h,Iilik Negara (BUMN) unruk

mernberd.ayakan daa rncnge*liangkan kondisi ekonomi, kondisi sosial

masyarakat dan sekiianrya, rnstralui Program Kemitraan BUMi\i riengan usaha

kecil dan Program Bfura Lingle*ngan.

Keputusan tersebut pada rinsipnya mengikat BUI\,IN untuk

m*nyelenggarakan Frrgraur K*.mia'aaan dan program Bina Lingkungan (pKEL).
Pr-ograrn kemitraan rnempakan prograru yang berhrjuan rurfuk rneningkatkan

usaha kecii dalam hentuk pinjarnan dana yang digunakan baik sebagai modal

ataupun pembelian peralatan penunjang bagi kegiatan produksi agar usaha kecil
menjadi usaha yang rna:rdirl. Frogam Bina Lingkrmgan adalah program

pcmtrerdayaan kondisi scsial masS'arakat untuk tujuan yang meniberikan manfaat

kepada masyarakat di wilayah BUMN yaag bersanglartan. sebagai perunjuk dari
Kep-236rrr.{BU2fia3, rerdapat surat Edaran Menteri BUMN No
SE433,{\,IBU/20*3 yarg berisi bahwa setiap Btn4N diisyaratkan membentuk unit
tersendiri yang bertugas $scara khusus mena:rgani PKBL.
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BAti tv.
HASII- DAN PE},TBAHASA]\

4.I PemeliharaanTa*aman llelum Menghasiltian { IBM}
Pemeliharaan adalah salah satu indikator berhasil tidaknya pn:duksi. OIeh

setrab itu, pera\yatefl atau pemeliharaan dalarn T"BN,{ sangai pertrl rnrfuk

iliperhatikan. Adapun peralv.ltan atau pernelilraraiur vang perlLr clilakgkan adalah

sebagai berikut:

1. Pembersihan iriringan. 1'aitu tindakan peritrvatan varlg hertu.juan uutuk

mengrnangi persaingan guhna dan tanauran daianr nreltyerap nlsgr hara-

ail ilan sinar matahari. Tujuzur lain adalah untuk rnernpt-:nrLrdah pekerja

dalarn melakuka* pernnptrkan clan pengontrolan. Area pirinual bebas

gulna biasaul,a nraksimum 150 cni dad pokak. sementara rtu, gawangan

hanis behas dari gulma atau sisa anak kavu.

Pemeliharaan tartflman penutup tanah. yaitu mulsa dan tanaman kacangan.

Tanaman kacangan bertragsi untuk rnenjaga kelemtraban tanah dar

menyediakan unsur hara N yang didapat dari sirnbiosis bakteri rfuizobium

dibintil akar. Fungsi lain dari psnutup tanah atau mulsa adalah menekan

pertumbuhan g*lma"

Pemupukan p*da periode TBM bertt{uan Bntuk menambah kebutuhan

unsur hara pada tair*h" selain itu tqluan pernupukan juga unfuk mencapai

pertumbuhan optimal serta ketahanan tanainan terhadap hama dan

penyakit. Perurpukan ya*g baik untuk dilakukan adalah dengan memenuhi

syarat 5T yaifil tepat dosis, tepai jenis, tepat cara, tepat waktu, tepat biaya.

Dosis yang diberikan disesuaikan dengan umur tanfirxan.

Kaskasilsanitasi yang dilakukan terganfung pada kondisi lapangan tetapi

pada umunya kastrasi dimulai pada umur 12-18 bulan dan berakhir pada

umur 22- 24 bulan. Basan tanaman yaag dikastrasi adalah buuga jantan

dan bunga bstiria dengan mengguuakan egrek kecil.

sensus Hama dan Penyakit Tanaman {Hpr} penting dilakukan secara rutir
baik ada hama maupun tidak karena untuk mengetahui seranga:r hama

yang dapat rnsripfilrgaruhi produksi dari kelapa sawit irn sendiri. Data

,)

1J-

d
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6.

yang didapatkaa setelah sensus dijadikan acuffn untuk melakLrkan

peng*ndalian apahila s$rangan rnelebihi arnbang eksnomi.

Persiapan s&rarta panen adalah kegiatan untuk merrpersiapkan Ternpat

Pengumpulan Hasil {TPH), pasa} pikul sctrclnm melakrrkan panen pada

tanaman menghasilka* den pengeluaran truah dnri dalam ketrun ke TFH.

Penyemprotan yang dilalerkan hanrs dipastikan aman terhadap tanaman.

Penyemprotan piriagan dilakukan 2 bulaa sekaii, anak kayu dicabut, untuk

lalang dalam jumlah yang sedikit dikendalikan dengan cara wiping yaitu

kain dicelup herbisida dan cliusapkan dari pangkar sampai ujung daun

lalang kern*dian diberi tanda dengan cara ujrurgnya dirobek sedangkair

lalang denga* jumlah banyak disemprot glifosat dengan dosis 100

cclknapsack.

4.1.1 Kastrasi

Kastrasi adalah perlakuan membuang bunga jantan, brurga betina, dan bunga

dompet (lqlneup) pada masa periode tanamaft belum menghasilkan (TBIv{i. Bunga

yang telah patah k*mudia* dikeluarkan dmi ketiak da*n dan disusrur ke gawangan

mati" Alat yang digu:rakan adaiah dodoslchisel

Gambar 2. AIat [rastrasi

a1

1

at
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Tujuan dilakukannya kastrasi adalah untuk rnemfbkuskan pertumbuhan

tanaman ke fbse vegetatif. Pelepah yang masih menempel di pasir, pelepah kering

atau pelepah yang terbawa dari pernbibitan juga dipangkas khususnya pelepah

claun yang berada dibagian barvah hingga batas maksimum l5 cm dari pennukaal

tanah.

Tanaman yang berasal dari PPKS , kastrasi dilaksanakan pada umur 15

bulan sampai 20 bulan dengan rotasi 1 x I hulan. Tanaman vang berasal dari pT.

Socfindo, kastrasi dilakukan dua tahap :

- Tahap l pada umur 13 - 15 buian dengan rotasi 1 x I br,rlan, nrenrbgang

semua bunga jantan dan betina. Pada umur 16 l7 bulan tidak dilakukan

kastrasi untuk menunggu berkernbangnya bunga jantan dan betina.

- Tahap il umur 18 - 20 bulan dengan rotasi r x r bulan hanya membuang

bunga betina, sedangkan bunga jantan tidak <libuang untuk merangsang

perkernbangan seran gga penyerbuk kelapa sawit.

ff
L'-"*-'F -+4
w11:

Gamhar.3. Bunga Dikatrasi
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Pada keadaan tertentu untuk bibit yang berasal dari ppKS dirnana
peftumbuhan tanamannya sangat jagtrr. kastrasi dapat dilaksanakan sebelum urrur
15 bulan dengan membuat surat ke Direksi.

Alat yang digunakan :

- Egrek Kecil

Prosedur Kerja :

l. Sediakan egrek kecil

2. Egrek diarahkan ke bunga jantarlbetinaflrunga dompet.

3" Lalubunga tersebut dipotong dan dibuang

4.tl Pemupukan TBM

Waktu vang tepat untuk raelakukan pemupukan adalah pada awal nrusiu
hujan. Pemupukan yang dilakukan pada 

-n-ulan 
bulanpada eurah hujan tinggi lkan

menyebabkan te{adi n},a 'o ieaching " (pencucian I yang semakin linggi ataLr juga
akan menyebabkan terjadi nya "run off". Sebalik nya bila pemberian pup,k
dilakukan pada musim kemarau maka tanaman akan mampu niengabsorpsi unsur
hara dari pupuk yang di berikan .Tujuan dari pemupukan adalah untuk
mempertahankan keesuburan tanah deng:rn memlrerikan pupuk keelalarn tanalr

sebagai pengganti unsLlr hara vang telah diambil oleh tanaman. pupuk yang rJi

gunakan untuk pernupukan TBM adarah pupuk NpK ,dosis pupnk pada rnasing_

rnasing pokok tan&man Helapa sawit yaitu 4kg i pokok. sistem pemupukan

dilakukan per jenis pupuk dan tidak dianjurkan mencampur pupuk terlebih
dahulu" Pupuk lJrea, ZA, MOp (KCL) dan Kieserite, waktu penaburannr,a boleh

berurutan. Dosis pupuk ditentukan berdasar umur tAnaman, jenis tanah, kondisi
penutup tanah. kondisi visual tanaman. Waktu pemupukan ditentukan berdasar

.ladu'al - umur tanaman Pada umur satu bulan" ZA ditebar ciari pangkal batang
hingga 30 - 4t) crn. Setelah itu ZA- RP, M0[,. clan hrserit ditaburkan merata

hingga lra1as lehar tajuk Boron ditebarkan di ketiak pelepah daun Rp tidak boleh
dicampur dengan ZA. Rp dianturkan diberikan Iebih dulu dibanding pupuk

lainnya jika curah hujan --60 rnm.jarak pemberian Rp dengan zA minimal 2

minggu. Pupuk MoP tidak dapat diganti de-ngan abu;anjang kelapa sawit.

39

UNIVERSITAS MEDAN AREA



A. I)osis dan Jenis Pupuk Kelapa sawit Belum Menghasilkan {TBM) di ranah
Podsolik

Table 5. Jenis Pupuk (TBM) di T;arah podsotik

Umur

tanarnan

(bulan)

ZA RP fuIOP Kieserit HG}-

:=uo,*

0 0.50

I 0.10

3 0.25 0.l5 010

5 0.25 0.50 015 0.10

0.2s a_25 0.02

t2 0.50 0.75 
_

0.35 0.25

13 0.50 0.50 0.50 003

20

-_ 
o,? 

- ilr _n'l _
0.50

24 0.50 a.7s 0.s0 0.05

28 0.75 1.00 4"75 0.75

32 4.75 ,o:-- 0.75

Jumlah 4"35 3.75 4.50 3/U 0.10

Keterangan:

Jika han.va tersedia urea, rraka zA (.21o4lli) diubah ke urea (4694, Ni,
maka konversinya'.21 45 : a,4v..lika petani punva L]rea- maka dosis ZA
dikalikan 0,47. contoh: umur i bulan perlu urea 0,1 x 0,47 - 0,047 kg/pohon
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iJrea atau 1i2 onslpohon Urea. Jadi kebutuhan Urea lebih sedikit dibandingkan

ZA, karena kadar N pupuk urea lebih tinggi dari kadar N pupuk ZA.

.Tika petani rnerniliki pupuk sp-36, maka dapat digunakan sesuai Rp (Rock
Phospat) dengan catatan kandungan p2o5 sama-sama 36yo. Namun jika yang

tersedia pupuk sP-18, maka dosis Rp harus <iikalikan (36i1g):2. Jarii jika
kebutuhan RP lobang tanam 0,5 maka dikalikan 2 atau 0,5 x 2 : I kg Jadi untr.rk

SP-l8 diperlukan dosis I kg/pohon.

MoP dapat digunakan setara dengan pr_rpuk KCI yang memiliki kadar

K?o 60%. Jika rneniliki dolonrit (Meo I g%) dan tidak ada Kieserit (Mgo zs%).

maka aplikasi dolomit sebesar kiserit harus rjikalikan 25118 :7,4. Conloh urnur

sawit 8 bulan memerlukan dolornit sebesar 0,25 x 1,4 :0,35 kgipohon"

Lee

Lubang
Tanam

3 300
TBM O 100

300 kg/ha
500

200

200

Tabel6 Rekomendasi dari Balai penelitian Kelapa Sawit

I 't.000
30

-100

,
3

15

1

1

400

TBM 1 2.500
18

21

TBM 2
24

28

41

tlmur N.P,K.*fg N.P.trLMg TSP KCI Kles Bsrax

10

10
6 :0

50
150

50
704 1_s0 150

2.000 75
70t)

r.000 s00 1.000 400 100
1.700 500 1.000 400 175
1 :50 r 250 1.500 1.000 100

33 r.500 i
2 500 1 250 -1 000 1.000 200TBM 3
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Pemupukan pada TBM dilakukan dengan cara pengeboran atau biasa di

sebut dengan "pocket". Pemoketan merupakan kegiatan membuat lubang pada

sekitaran tanaman Kelapa sawit yang berada di areal jurang yang digunakan

sebagai tempat rneletakkan pupuk Pemoketan bertujuan agar pupuk yang <ii

herikan tidak mengalami pencucian (leaching) ataupun (run ofl) akibat hujan .

lubang yang di buat pada saat melakukan pernoketan berjumlah S lubang pada

satu tanaman Kelapa Sawit.

4.2 Pemeliharaan Tanaman Menghasilkan (TM)

4.2.1 Pengendalian OPT

Pengendalian oPT (organisrne pengganggu Tanaman) merupakan salah

satu kegiatan untuk mengendalikan hama dan penyakit tanman untuk

meltpertahankart produksi tanamarr. Ilroteksi tanarfian perketrunarr aeJalah upays

perlindung&R tanalnaR terhadap eirganisme pengganggu tqnaman (hama" penyrrkit"

dan guhna) derni tenvuiudnya kelangsungan hidup tanaman dan pencapaian

sasarafl produksi, serta terciptanya kel estarian 1 in gkur: gan.

4.2.2 Pengendalian Culma

Gulma-gulnla yailg terdapat di perkebunan !.;elapa sarvit umumn3..a gu!:na

berbatang kayu dan gulma berbatang lunak. Gulma yang dikendalikan adalah

gulma berbatang kayu seperti sirih-sirihan, paku gajah (lrteritliuttt escttlentum) .

paku kawat((ilicheniu lineuris), ganda rusa (lsy+'rnsia irutruso)" lalang (Impcrulit

c7'lindrica), anak kayu dan anakan kelapa sawit. Beberapa cara pengendalian

gulma tersebut dengan cara dongkel, oles anak kayu, dan pen,verxprotan dengan

herbisida. Gulma berbatang lunak dibiarkan berada di areal perkebunan seperti

paku kadal (Neprolepis hi.sarata), jukut pahit (l'trspulurn sp.)= dan jenis rumput-

rumputan lainnya. Gulma tersebut dapat dimanfaatkan pada arr-al perkebunan

khususnya pada tanarnan T'M. kegunaannva 1,aitu untuk menjaga kelernhalian

tanatr (pengganti tanaman kacang-kacangan) dan dapat tumbuh dibarvah naungan

pohon kelapa sawit" selain itu sebagai inang bagi berbagar jenis musuh alami.
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4 2.3 Penyemprotan dengan herbisida

Secara unlum, bentuk pengendalian terhadap gulma adalah dengan

menggunakan herbisida. Pengendalian gulrna dengan herbisida dilakukan pada

CPT (('trcle, Pasar pikul, T'PI,{) dan gawftngan, penyempratan pada CpT

nrenggunakan herbisida Glyphosate yan$ h*kerja $esara sistenrik, f{*butuhan

trerbisida untuk prn]'emprotnn Glyphos*tCI ysilu 50tl cu:i'ha. ally lB gratrvha,

nozzle yang digunalinn Vl-V l0il ( ttltl ruliaenit). dosis per kep digunakan {:ll

cc/kep.. .lumlah tenaga kerja untuk penyemprotan CPT 7 orang dengan estirnasi

7 ha.

4.2.4 Penunasan (Prunning)

Tunas pokok (pruning atau pemangkasan) merupakan salah satu pekerjaan

kultur teknis yang diperlukan dalam upaya peningkatan produktivitas kelapa

saw'it. Pekerjaan ini mengandung dua aspek yang saling bertolak belakang, -v-'akni

mengusahakan agar pelepah vang masih produktif (daun masih hi-jau) tetap

dipertahankan, tetapi di lain pihak kadangkala harus dipotong nntuk mernper-

mrtdah pekerjaan panen dan memperkecil losses (brondola.n tersangkut di

peiepah), Kelapa sa,-r'it uenghasiikan 18-30 pelepah seriap tahunnya, g-3?

pelepah terdapat buah dan sisany'a tidak nrenghasiikan buah. Produktivitas yang

tinggi akan tercapai jika penunasan dilakukan dengan cara yang benar, tetapi jika

tidak dilakukan justru akan menurunkan produksi. Jurnlah pelepah yang optirnum

untuk rnenjaga keseimbangan kedua aspek di atas adalah 48 - 56 pelepah (untuk

tananran muda) dan 40 - 48 pelepah (tanaman tua). Dengan demikran pemakaian

kapak untuk panen di tanaman muda tidak dibenarkan dan harus digunakan dodos.

Akan tetapi pada tanaman teruna dan tua (umur ;- 8 tahun), tidak dapat

dihindarkan penggunaan egrek untuk panen sehingga terpaksa dilakukan

pemotongan pelepah-pelepah produktit-,
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Gamtlar 4. Penunasan

Penunasan dilaksanakan untuk rnempertahankan jumlah pelepah daun sesuai

urnur tanaman, mernpertahankan luas pennukaan daun untuk proses fotosintesa,

mempefinudah pelaksanaan panen dan mencegah kehilangan brondolan yang

sangkr"rt di ketiak pelepah.

Tunas Selektif :

- Penunasan dilaksanakan pada TM-l sid TM-4.

- Menunas pelepah yang tidak berfungsi yaitu pelepah yang terletak rata

dengan tanah dan telah menguning/mengering.

- Jurnlah pelepah yang dipertahankan adalah 56 -- 64 pelepah.

- Pemotongan pelepah dilakukan rapat ke pangkal pelepah dan bidang

potong berbentuk tapak kuda vang miring keluar memtrentuk sr.rdut 150 s,,d

30Q terhadap bidang rlatar. untuk menghrndari tersangkutnya broRdolan

diketiak pelepah

- Pelepah yang telah ditunas, dipotong 3 (tiga) bagian lalu dikumpulkan dar:

dirurnpukkan diantara tanaman (didalam barisan) pada areal datar sampai

dengan bergelombang. Pada areal perengan pelepah tidak dipotong dan
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dirumpuk diantara barisan tanaffian dengan posisi tegak lurus (melinrang)
terhadap kerniringan yang bertqiuan untuk menglrrangi erosi permukaan,

Tunas pemeliharaan/rutin ( periodik) :

- Dilaksanakan rutin pada t&naman menghasilkan ('l"M) = -l tahun.
- Tanaman Yang lrelum menenpai ketinggian tanrlan matan$! p&ner] g0 cm

driri pennukaan tanah tidak dib*narkan irirunas rutin,

- Standari{ pelepah yang clipertahankan lrerclas:irkar] ur]lur ta,1&mrln .vaitu:
a. l*Imur trrnamrtn -.- I tahun -lurnlah p*lepah 55 - 64 atau sor"rggo ;] (tiga]

yaitu sistem pengelolaan pelepah dengan cara rlempertahankain

minirnal 3 (tiga) pelepah di bawah tandan tertua tittak rlibenarkan

dipotong.

b. umur tanaman > 8 tahun iurnrah pelepah 4g - 56 atau songgo 2 (dua)

yaitu sistem pengelolaan pelepah dengan cara lnempertahankan Z

(dua) pelepah di baivah tandan tertua tidak dibenarkan elipotong.

- Pemotongan pelepah dilakukan rapat ke pangkal pelepah dan bidang
potongan berbentuk tapak kuda yang miring ke luar membentuk sudut 15{i

sid 30i)terhadap bidang datar.

- Pangkal pelepah bekas tunasan yang menernpel pada pohon harus kurang

dari 5 etn untuk menghinclari ters.rngkutnya bronclolan cliketiak pelepah.

- Pelepah vang tclah ditrtnas dipotong 3 {tiga) ba-qiatr lalu dikurnpulkan dan

dirumpuk diantara tanaman {daiarn barisani pada areal clatar sampai

dengan bergelornbang.

- Pada areal trliringan pelepah tidak dipotong dan eliruunpuk cliantara barisan

tan"lmaR dengatr posisi tegak lurus (r'nelintang) terlrrdap ke6iringan vang

bertujtran untuk llengurilngi erosi perm ukaan.

- Tumpukan berkayu yang turnbuh dipohon dipotong dekat pangkal pelepah

dan dirurnpuk bersamaan dengan rumpukan pelepah.

- Rotasi pekerjaan tunas rutin 9 bulan.

A. Tujuan penunasan:

mempenxudah peker3aan panen.

r:n en ghi ndari tersan gkutnvii trr*ndrilan pada ketiak pelepali.

m eu: perlanlrar proses penyeri:ukar ai arni.

a
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mempemrudah pengarnatan buah matang pada saat pekerjaan panen.

melakukan sanitasi (kebersihan) tanarnan, sehingga menciptakan

lingkungan yang tidak sesuarlbagi perkembangan hama dan penyakit.

pada tanaman muda (tunas pasir) nrenrpennud*h pemupukan^

pembersihan piringan" tlan pengutipan brondolan.

4 2.5 Pengendalian Flama Ulat Api

Ulat Pemakan Daun Kelapa Sarvit (upDKS) adalah hama dari ordo

iepidoptera yang menyerang fokus pada daun kelapa sawit. upDKS mengalami

metamorfosis holometabola trelalui, Telur * ulat - Kepompong - Ngengat.

Gejala serangan dari ulat api (larva) adalah dirnulai dari tepi daun yang

tampak bekas gigitan hingga serangan berat yang menyebabkan daun lidi. Bekas

serangail terlihat jelas sepemi jendela-jendela memanjang pada helaian daun.

sehingga akhirnya daun vang terserang berat akan rnati kering seperti bekas

terbakar.

Pengendalian hama ulat api dilakukan secara mekanik dan kimiawi.

Pengendalian secara mekanik dilakukan secara manual dengan rnengutip larva

ulat api. Kegiatan --vang kami lakukan untuk pengendalian secara kimiani
dilakukan dengan Fogging pada tanaman kelapa sarvit pada tanaman Ttv,l

tlenggunakan Astertrin ?5(i LiC clerrgan dosis ?50 eetHa. enrugtrltori perekat

S0eclHa. s*lar 1,5 ll Ha .Satu t*ngki rnesin firgging trerisi -s liter (5 titer untgk'?

Hh) dengan teknik penyemprotnn tlimulai dari barvah tenarnall hingga ke. atas.

Pengaplikasian ini rnenggunakan mesin lbgging (Ternal Fogger) cllakukan pada

malam hart pada pukul 22.t)A WIII * 05.00 WIB^ Hal ini dikarenakan heh-rm atla

aktivitas rnanusi*. kelembaban yang tinggi dan udara renang untuk

mengetisienkan traharl pengasflllan dan asap iidah mudah terurar.

a

a
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Gambar 5. Kegiatan Fngging

Sebelum dilakukan pengendalian. terlebih clahulu dilakukan pengamatfln

(mr:nitoringi clan sensus populasi ulat api. Terdapat 3 jcnis peilsemataR r-aitu

pengemat.tn global elan pengarnatan elbktit. Pengamntan giohal dila.kukan setial,'

hnlarr nieskipun tiriak ada serangan ulat api, jumlah sanrpei minimai ! pel*pah

(pelepah diiun at*s dan t*ngalt)l I pohoru'hek-tar" dihitung jurrrlah iana pail6 setiiip

pelepah, populasi kritis 5-I0 ulat/pelepah. Sedangkan pengamatan etbktif
dilakukan hanya pada blok dengan populasi si atas pada populasi kritis, jurnlah

sampel minirnal 5 pelepaiv- 5 pohon sampell ha, pengamatan efbktif dilakukan

setelah dicapai populasi kritis, dan bila populasi r-rlat rnelebihi populasi kntis

berarti populasi telah melebihi Ambang Ekonomi. untuk tanaman vang telah

menghasilkan pengendalian ulat api dilakukan dengan cara./bgging fpengasapan).

4.2.6 Glohul Telling

(]lohul telling adalah kegiatan untuk mendapatkan informasi yang akurat

inengenai kondisi serangan hama pada tananran kelapa sarvit. (ilabcf telling

dilaksanakan setiap hulan untuk seluruh jenis hama kelapa sarvit haik lJlat

Pemakan Daun Kelapa sau,it {uPt}KS). tikus, rayap: dan hama lainnl.a pada

pohon-pohon sampel yaxg sama.

Dalam gkthul tt{{rng perlu diperhatikan beberapa hal sehagai beriktil.
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llalam glohcl tellingperlu diperhatikan beberapa hai sebagai benkut:

f(€tereng&n ;

* i Fusar pert"lit*ng+n {pp}

"4$ 
: Fs ttngkaran j., ps1-f)e6

*f ; ps ti*gkaran ?-3r ps7-ps18

LJnit sarnpel (LJS) adalah prlhon-poheln yang digunakan setiagai satli]€l
Llntllk mengetahui tingk*t s*riuigrrn harari pacl* slrt**n hlas t*r1e*tu (l**s I

[]S hiasanva mervakili areal kurang l*hih satu hcrktar). P;r<i;r llS tcreliri atiis

pohon Pusat perhitungan (pp) dan pohon sarrpel {psi.
Pusat perlritungan {pp) adalah p*hor: -vang digunakan sebagai pusat

perhitungan sampling dari I fsafui hektar luasan tanaman kelapa sarvit.

dan Polion sampel (Ps) aclalarr pohon vang irengelitingi pp selranvak 2

(dua) lingkaran. Apabila dalarn I blok luasn--r,a 2,i hektar. nraka jurnlah pp

pada blok tersebut adalah 25 pohor:.

Dalam satu blok, nomor pp setara dengan luas hlok tr:rsebut. pp pertarrtir

adalah pohon pada baris ke-6 pohon ke-3, pp kedua a,lalah lraris ke-6
pohon ke I4 {interval 1l pe:lron} demikian setcrusnya sarr:pai blok dalam

baris tersebut berakhir. Lintuk mrnentukan Fp selanjutnl,,a adalal: rlengan

tnembuat interval ban's sebany'ak i3 pohon untuk pola tananr 143 (baris

ke-6, 19.3?,45, 58) dan 12 pohon untuk pola ranam 132 (baris ke-6- lg.
3i], 4?, 54)" Apabila us telah sampai pada batas u-jung bloh. rnaka untuk

miinentukan us selanjutnya ditentukan clengan .jarak terdeliat denga*

inten'al baris yang sarra. Llntuk pola tanarn rain asar menyesuaikan.
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{-irutan pokr:k tanaman dan nomar baris

diparhatikan beherapa hal sebagai berikut:

tsnaman dalam ,ql*/'rrl l+r/lr:g perlu

Ket€rangeh:

{} : Pusat perhitunEsn {i}p}

l* : Pi liagkafan a, Frsl-flsq;

* ; PsiingkartnZ.psT,psaa

Urirtau penonloriln Ps adalah searah janun jam. ps li*gkaran I sejunri;rh *:

pohon iPsl - Psdi. _vaitu p*hon vang berada p*ling tiek*t rlengan ilp, ils
lingkaran 2 ad*lah pohon yang nleilgelilingi ps h'ngkarrin l. ps lingkaran 3

tercliri atas 12 pohon ,r,,ang selanjutnya disebut ps7 -" ps18.

untuk areal dengan terasan* "iumlah unit samtr:el terap i us untuk satu

hektar" Pada areal dengan terasan lehih dari tiga^ penerapatar pp dan ps

hanya dilakukan pada tiga terasan.

Apabila Ps 1"ang ada cli hlak tsrsebrit tidak lengkap maka digantrk*r:r

dengan polron terdekat"

untuk rxempermudah pelaksailaan global telling di lapangan" pada seti*p

Pp dan Ps diberi tancla tlan nomor dan ditempatkan di bar,r,ah nomor

ft
pohon. Tanda untuk Pp vaitu-U'. unruk Ps lingkaran I {psl - ps6't 

,vairu

"&-', rJan untuk Fs lingkaran I {Ps7 - psiS)r.uitu "&"

l-lnit sampel llJS) dalarn g[oh*./ t*l{rng vang terdiri dari Pusat perhitungan {Pp}

iJan Pohon sampel {Ps) dalarn gf*h*l te lling pada areal rata sampar bergelon:bang.

Unit sarnpel (US) dalam globul relllng yang terdiri dari Pusat perhitungan {Pp}

dan Pohon sampel iPs) dalam gk*ul tel{ing pada areal terasan lebih dari tiga

1
z
-

3*
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Gambar 7.(n) Pohon Pusat perhitungar; (b) Irohon ps Lingkual I; (c) pohon ps Lingkaran 2-3

Cara melakukan gloho/ telIin.q:

- dilakukan pada iJS (pp dan ps) t.ang telah clitentukan untuk menentukan

tingkat serangan hama ulat pemakan daun kelapa sawit" tikus, kurnh*ng
tanduk, dan harna lainnya.

* Petugas glohrtl ttlling melakukan pefigamatan serlua serangaE hama pacla

pohon Pp dan atau ps.

{Jntuk rnengetahui tingkat serangan upDKS, diambil satu pohon pp atau ps

dengan tingkat serangan paling tinggi, apabila serangan rendah maka
penentuannya diatur secara bergilir tiap bulan dari Pp, ps-l sanrpai pslg. Cara
menghitung ulat pada pelepah tananran yang tidak bisa dijangkau dengan tangan

adalah dengan memotong peleparr yang ditaksir metnpunyai paring banyak
ulatnya, apabila serangan rendah maka diambil pelepah ke-25 pada populasi

UPDKS tinggi (> 100 ulat/pelepah) perhitungan dibarasi pada sebelah pelepah

saja dan hasilnya dikalikan dua. Perhitungan tingkat serangan dihitung
berdasarkan US masing-masing, sehingga dalam satu bltik dapat terjadi berbagai

tingkat serangan.

Tindakan pengendalian ulat dengan cara kimiarvi dilakukan apabila tingkat
serangan UPDKS mulai mencapai tingkat serangan sedang. Untuk mengetahgi
tingkat serangan tikus, dilakukanperhitungan pada pp dan selu.ruh ps (1g pohon).

f ingkar serangan tikus dihitung berclasarkan gejala serilngan baru, yaitu serangan

)rang pada saat.!i/*/ral t*lling sebelumnta heliun ailit.

Perhitungan tingkat seritngan tikus dilakukan per i:lok, sebagai cpntoh
perhitungan adalah sebagai benkut;
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Tabel 2.Kategori Serangan Tikus

Persentase Tingkat serangan @
(%\

<5

5-1s

>I5-25

>25

Bebas

Ringan

Sedang

Berat

4.3.7 Ulat Pemakau Daun Kelapa Sawir (IJFDKS)

Ulat Pemakan Ilaun Kelapa Sawit (LIPDKS) adalah hama dari q5
lepitloptera yang menyeffing fokus pada daun kelapa sawit. upDKS mengdi
metamorfosis holometabola melalui; Terur * ulat * Kepompong * Ngengar

Adapun jenis IJPDKS yang sering menycrang pada pertanamar l(clr
Sawit:

- lllat Api

- Ulat Buiu

Jenis ulat api yang dulu pernah ada di pTpN

jenis Setora niten,t; dan Ilirtln.rea hi,yurt..Ienis ulat

dan jenis ulat bulu adalah Calliteara harsefielclii.

IV Kebun Sei Kop;. :1. 1*

kantung adalah .i,'.:;.-. : -" , .

Gambar 8. Hama I Ulat Api
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Gejala serangan dari ulat api (larva) adalah dimulai dari tepi daun vang
tampak bekas gigitan hingga serangan berat yang menyebabkan claun lidi. Tetapi

serangan dari ulat kantong berupa lubang-lubang pada bagian tengah daun hingga
serangan parah daun hahis. Gejaia serangan ulat huiu samn dengan seftrngan ulat
api. tapi tidak separah scrarrgarr Lrlat api.

Secara ttmum pengendalian LJPDKS setraiknya ctilakukan sebellrn hama

menjadi ngengat ataupun sebelum hama ditemukan berada parlg sgrxua t;rhap

metamorfosisnya. Hal itu dikarenakan jika hama sudah ditemukan dalam sernua

tahap, maka akan sangat sulit dalam hal pengendaliannya.

Cara pengendalian UIiDKS :

1. Ulat api dan Ulat Bultr

- Pengendalian hayati : Menanam tanaman

(.Antigonon Ieptopus)

penarik bunga air mata pengantin

- Pengendalian Manual {Hund pickrrug) : mengutip urat dan kepompong.

- Pengendalian lliologi : Menggunakan prec{ator alami seperti semur api.

* Pengend-qlian Mekanis : Menggunak*n perangkap cahaya (ligAl tt ttp).

Gambar 9. Gej*la Seraugan Ulat Api

5?

UNIVERSITAS MEDAN AREA



- Pengendalian Kimia,uvi : penyemprotan pestisida ffii.4ging) yang dilaku^i-
pada pukul 22.a0 wIB * 05.00 wIB. Hal ini dikarenakan belum a.-,

aktivitas rnanusia, kelernbaban yang tinggi dan udara tenang unru\
mengefisienkan bahan pengasapan dan asap tidak mudah terurai.

4.2. 8 Pembersihan piringan (.racking)

Racking adalah kegiatan membersihkan piringan dari sampah dengen tujuan
untuk me,rpennudah pengamatan bronclolan yang jatuh, mernpermudah
pemupukan. Pirir:gan adalah bundaran yang mengelilingi pangkal tratang kelapa
sarvit yang harus bersih menurut ukuran tertentu sesuai clengan umur taR&maR.

Lehar piringan adalah 2 rn dari batang kelapa sawit.

Gamha I0. Piringan Kelupa Sawit

Pengendalian gulma pada daerah piringan bertujuan untuk :

- Mendukung dan ilremacu pertumbuhan kelapa sawit dengan mengurangl
kompetisi dari g,lma terhadap air, hara, dan cahaya matahari

- Memudahkan operasi perneliharaan dan pemanenan yang efektif
- Menciptakan piringan yang bersih hagi pengumpulan buah i brondolan

Pekerja yang rnelakukan racking adalah wanita dengan alat bernama garu.

Arah pembersihan piringan berbentuk circle dan kemudian kotoran dikump*l

5?

-

UNIVERSITAS MEDAN AREA



pada gawangan mnti. Pengerjaan raeking meneapai l?0 tanaman/hari dengal
rotasi pemlrersihan aclalah 2 kali.

4.2,9 Pernupukan pada Tanarnan Menghasilkan (TM)

Tanaman kelapa sawit memerlukan banyak unsure hara yang dapat

dikatagorikan kedalam dua kelornpok yaitu .

- unsur hara mikro terdiri dair Nitrogen N); I-)lto,sphoru:; (l)); potastum

{K); iv'fagnesiunr $ail; sulphur (s): (talcium (cc4; (.:hlorine (1); dun

&ul1p,,,,nr,r.

- unsur hara mikro terdiri dari l!*rnqernts,te ftt{r.r1; {ron (l:el: Zitrc iZtt);
Iolsp*r (t'u1; lt{olyhdenum fi,loi tlun Bor*n ffi)

Pada Perkebunan PT. Sei Kopas Pupuk yang paling sering <Jigunakan adalah

NPK dan Dolornit .Pemupukan Dolornit dan NPK dilakukan secara bergantian.

Pemupurkan NPK diiakukan dengan cara pengeboran atau disebut juga clengan

pocket' Pemoketan merupakan kegiatan membuat lubang pada sekitaran tananran

Kelapa Sawit yang berada di areal jurang yang digunakan sebagai tempat

meletakkan pupuk. Pemoketan bertujuan agar pupuk vang di berrkan tidak
mengalami pencucian (leaching) ataupun (run off) akibat hujan . lubang vang di

buat pada saat melakukan pemoketan berjumlah 8 lubang pada satu tanaman

Kelapa Sawit.

Pemupukan sangat penting dilakukan pada tanaman kelapa sarvit baik itu
NPK , Dolornit ataupun Pupuk lainnya. Karna selain hara dari tanah pupuk

merupakan sumber hara yang paling penting bagi tanaman . Maka dari itu pgpuk

sangat mempengaruht' tanaman baik itu keadaan pertumbuhan , jumlah produksi

buah dan kualitas produksi itu sendiri.
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.* **

(iambar lr. pc.ngeboran I pemoketan Untuk pemupukan

4.3 Pasca Panen

4 3.1 Kriteria Matang panen

Kriteria matang panen adalah persyaratan kondisi tandan ,vang ditetapkan
untuk dapat di panen" dan kriteria panen yang berlaku di prpN IV sei Kopas
adal&h "5 hrondolafl ,vang jatuh seeara alami cii piringan. hrorrdolrn kcring *tau

-vflng sakit tidak bisa etjadikan dasar n*bagai kriteria m&tar1g piulen. Dan ke{entlr{ul

b*rsih panen yang cli lakukan penlanon y*inr tidak boleh tandan dan br*nd+lan
tirrggal rli piringan.

4.3.1Alat alat llanen

Ssmua kebutuhan alat p&nen ciiserJiakan Perusahaan kecuali untuk
pemanen tenaga pernborong. {Jntuk panen diareal tanaman rnuda (-i-5 tahun)

diperlukan alat *hisel {dodos dengan leh*r g em), karrrpak elan alat pikut . lcer$ta

sorong atau seped$, g&lleu dnn goni, Sedangkan untuk p&nen dinreal t1lnam*rl

rl*rvasa dan tua (: 5 tahun) diperlukan alat kanrpak . egrek" trarnbuigalah egrek,

tali, aiat pikul, kereta sorong atau sepeda, gancu dan goni. Untuk membentuk

gagang cengkem kodok (v) diberikan kampak tomasson
(bentuk V).
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Gambar 12 : Alat-alat Panen

4.3.3 Rotasi Panen

Rotasi panen yang dilakukan di PTPN IV Unit Sei Kopas adalah 517 hari di

semester I dan 6i7 disemester II Jika rotasi panen semakin lama, mak a akan

banyak buah over ride yang menyebabkan kandungan air tinggi dan kan6ungan

asam lemak jenuh tinggi Biasanya bua.h over ride terjadi karena buah tinggal dan

hari libur nasional

4.3.4 Hancak Panen

Sistem panen di kebun kelapa sawit PTPN lV Unit Sei Kopas mengeunakan

sistem hancak tetap dan hancak giring tetap. Sistem hancak tetap yaitu pemanen

telah diberi luasan lahan panen yang sudah ditentukan sedangkan hancak uiring

tetap setiap hari hancaknya bisa berubah-ubah sesuai dengan kebutuhan lapangan.

Luas rtraksinral hancak seorang pefiianen adalah 2.5 Ila atau sekitar,t 8 bans pada

blok yang luasnya 20ha (400 rn.x 500 m)

4.3.5 Fersiapan Panen

- Penetapan lrutaran Panen

Putaran ptlRen 7 harr dengan rumus standart 5/7 untuk semester I dan 6,,?

untuk seurester Ii. Hal ini dikarenalian pada setnester II rliperoleh lebih

banyak TBS. Penomoran Kapveld rnernakai huruf Rornaud.

- Penyusunan Kapveld panen
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Penyusunan kapveld panen ditentukan berdasarkan letak pondok pada

kebun. pada afdeling rv kelrr-ur sei Kopas untuk kapveld paneil yang dt_-kat

pondok kebun dilaksanakan pada hari jurnat atau kapveld ke v dengan

putaran panen 617.

Berdasarkitn gambar diatas dapat dilihat bahrva pelaksanasn Banen

dilakukan searah jarum jarn, dikarenakan apabila pada kapveld v panen belum

selesai maka dapat dilanjutkan esok harinya sebelum masuk ke kapveld vl.

- Perencanaan Panen Harian

Perencanaan palten harian dibuat berdasarkan Angka Kcrapatan psnen

(;\KP) yang dilaksatrakan I hari sehehul pelaksanaan panen pada kapveld vang

telah diterrtukan.

Angka Kerapatan Panen (AKP) aclalah suatu satuan yang menggambarkan

rata-rata tandan matang panen perpohon dan penveharan tandan m&tang panerl.

Kegunaan AKP adalah untuk memperkirakan produksi 1,ang dipanen- menghitung

kebutuhan tenaga pemanen dan jumlah pengangkutan.

Tata cara penghitungan AKp .

a. Tetapkan blok sample untuk setiap kapveld

b. satu blok sample untuk setiap tahun tanam dalam I kapveld max 50 tJa.

c. Pohon yang diamati l0% dari jurnlah pohon dalam I blok sampel.

d. 'fetapkan baris sampel dalam setiap blok sampel.

e. Seluruh pohon dalam barisan sampel diperiksa dan dicatat iumlah tandan

matang panen.

Peta kapveld dapat dilihat pada gambar berikut:

Peta Hapveld

lV (kamis)

III (rabu) I (senin)
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f. Rumus perhitungan AKP: Jumlah pohon sarnpel: I

iumlah tandan buah matans
g. Contoh perhitungan AKP :

Jumlah pohon sample : l7A pohon

Junrlah tandirn matang:34 tandan

&{aka AKP : Jumlah Pqhqr sa$}el !70: 1

Jumlah tandan truah m;rtang 34

1 : 5 artinya terdapat 1 TBS matang panen dalarn 5 pohon

h. Estimasi produksi dapat dihitung dari rata-rata tandan matang panen perpohon

x jumlah pohon dalam 1 blok x RBT.

4.3.6 Cara Panen

Cara Pemanenan Tandan Kelapa Salvit

- Tentukan tandan kelapa sarvit yang sudah sesuai dengan kriteria matang

- EEek diarahkan ke pelepah penyokong tandan yang matang searah dengan

arah spiral dan di potong

- Tangkai tandan kelapa sarvit dipotong salnpai tandan terjatuh

- Tangkai tandan kelapa sarvit dipotong dengan membentuk huruf ..v,'

dengan menggunakan kapak

- Pelepah yang telah dijatuhkan kemudian dipotong rnenjadi 3 bagian dan

disusun di tenrpat penurnpr"rlian pelepah yang berada di antara pohon

kelapa sarvit

- Brondolan kelapa sawit vang berada di piringan, pelepah atau sekitar

kelapa sawit dikutip, jangan sampai ada y,ang tertinggal.

- Tandan kelapa sarvit diangkut ke tempat pengumpulan hasil (TpH)

menggunakan angkong

- Pada semua tangkai bekas potongan tandan kelapa sarvit ditulis kode

mandor dan nomor pemanen dengan memakai pensil kopi atau alat tulis
yang lain.

Contoh:Ai6

A: Kode mandor 6 : Nomor pemanen
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Jurnlah TBS per TPH dan tanggal panen juga dituliskan pada tangkai

bekas potongan tandan kelapa sawit dan ditempatkan di atas karung

brondolan atau di atas susunan tandan kelapa sawit.

Contoh '.16120

l6 : Tanggal panen 20 : Jumlah TBS per TPI{

Gambnr 13, Htsil Psnen di TPII

4.4 Administr*si Aftleling

Administrasi afijeling ailalah seluruh kegiatan yang mencakup pelaksanaan

prosedur, sistera maupufl tata cara yang dilakukan cleh atdeling dalanr rangka

mencapai turjuan usaha perkebunan. Aciministrasi dalarr afii lrias adalah seluruh

kegiatan yang mencakup pelaksanaan prosedur, sistent illauplln tata cara yang

rlilakukan oleh seseorang atau badan tertertu dalam rangka tnencapai tuluan usahit

Alcleliirg adalah bagia clari kebun atau pabrik gula i,airg dipiiripin oleh

seorang sinder. Kebun atau pabrik gula adalah unit usaha di burnn yang drpirnpin

oleh seorang admini stratur.
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Gamhar 14. Bnku Administrasi

PB ?3 : Buku mandor yiurg herisi kehadiran karyalvan vang bekerja setiap

harinya. Biasanva ada 2 buku, yakni buku tanggal ganjil dan buku tanggal

genap.

AU 29 : Buku asisten yang merupakan hasil rekapan dari PB 73.

PB 24A: Buku yang mengunrpulkan dan mencatat hasil buah dari lapangan

yang diperoleh oleh para pemanen oleh mandor panen y-ang diisi setiap hari.

PB 25 : Berupa surat pengantar"rBs. dimana hasil pengrunpulan seluruh buah

dari semua TPH dicatal sebelum dikirirn ke PKS, vang dir,atat oleh KCS

PB 248 ==' Buku yanu berisi oatatan pengumpulan huah -vang dikutip dari rp}"{

per pemanen yang diisi oleh KCS (Krani Transport).

PB 26 : Berupa catatan realisasi berat hasil panen per pemanenil"PH yang

diisi oleh Krani produksi dan mandor

PB l0: Buku yangberisi catatan keselur-uhan kegiatan 5,ang dilakukan dalam

satu hari. Hasil rakapan dari setiap buku rrandoran.

PB I I : Berupa catatan yang akhirnya menentukan premi setiap karyarvan,

yang nantinya akan rnengelurakan slip gaji.

PB 27: Berupa catatan produksi per blok, pernakaian HK per blok dan kgll-{K

L,M 76 : Merupakan laporan dari afdeling yang dikirim ke kantor kebun.

Kemudian kantor kebun akan mengirim laporan keseluruhan tiap afdeling ke

kantor direksi.
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- AU 58: Surat peminjaman gudang.

Keterangan :

PB : Penga\\asan Biaya

AiJ: Akuntansi Umum

LM = Laporan Manajernen
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BAB Y

KE.SIMPULAN DAN SARAN

5,1 Kesirnpulan

l. PT. Perkebunan Nusantara IV (persero) Unit Usaha Sei Kopas merupakan

salah satu Unit Usaha pTpN IV di bawah naungan GU_i yang berada di

Kecamatan Bandar Pasir Mandoge Kabupaten Asahan.

2' Luas yang dimiliki oleh PT. Perkebunan Nusantara lV (persero) Unit

usaha sei Kopas yaitu 6.979,72 Ha dan Luas kebun untuk nenanam

tanaman kelapa sawit di . PT. Perkebunan Nusantara IV Unit Usaha Sei

Kopas adalah 4 918,00 Ha yang terdiri dari tanaman belum menghasilkan

dan tanaman menghasilkan.

3. Ianaman Kelapa sarvit pada PT. Perkebunan Nusantara iV (persero) IJnit

usaha sei Kopas adalah tahun tanam 1999--2016. Bahan Tanam : D x p-

MRS, Socfindo ditanam dengan pola segitiga (straight Line) pada areal

ratadan sitem teresan di daerah jurang.

4. Selama kegiatan praktek kerja lapangan di PT. Perkebunan Nusantara IV
(persero) unit usaha sei Kopas, Kegiatan yang dilakukan adalah

Pemanenan, Pemupukan, Pengendalian Hama dan Gulma,penunasan.

Kastrasi, dan Tunas Pasir"

5. Selama kegiatan PKL dilaksanakan, pengalarnan yang berharga didapat

dari proses kegiatan PKL" Pengalaman terjun langsung dilapangan

menambah pengetahuan tentang perkebunan. dimana tanggung jawab

pihak perkebunan diatur berdasarkan SpO.

5.2 Saran

1. Kami menyarankan agar memperbaiki jalan serta penanganan

pengangkutan karena sangat berpengaruh terhadap TBS yang restan.

2. Memberikan motivasi serta pemberdayaan karyau,an guna terciptanya

kesejahteraan di lingktrngan P1'. Perkebunan Nusantara IV (persero) Unit

Usaha Sei Kopas.
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3.

4.

Adanya perbaikan tata kelola terhadap atau manajemen untuk peningkatan

produksi.

Membina kekeluargaan yang lehih clekat antara para pimpinan clengan para

karyarvan begitu juga sebaliknya.
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LA}IPIRAN TABEL

A. Uraian Pelaks*nann (Realisasi) Kegiatan FHt
TANGCAL KEGL TAN- KETERANGAN

Senin

22-Juli-2019

Selasa

23*Juli-2019

h{ensantar surat praktik ke4a

Iapangan ke pihak sdm dan

manager

Surat diterima oleh pihak

sdm -_yang bernama hapak

Adam Purha. kemuelian

diproses dan diteruskan ke

bapak Manager.

Rabu

24-Juii-2109

- Pengarahan &

pengenalan mahasisn'a

PK], UMA

- Pemberian materi

terrtang parlen ('IM)

oleh Bapak Yudi

Irtansyah, Sp.

Pengarahan dilakukan dipagi

hari setreiurn dimulai

kegiatan di Iapangan.

Pe*garairan dilakuliar"r

rliruans*n bapak Manager

bersama para karyawan

pimpinan PTPN IV unit

kehun SeiKopas.

Pentberian materi yang

diberikan oleh Bapak Yudi

Idhnsvali .SP selaku Asister"i

tanaiman Atdeling \TII dan

Iangsung

kelapangan.

diarahkan

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Kamis

25-.Iuli-2019

Pengarahan tentang materi

panen (TM.) yang dibsrikan

oleh Bapak Yudi lrtansyah,SP

selaku Asisterr Tanarnan di

afdeling VIil di PT'PN [V unit

kebun Sei Kopas.

- Diskusi dengan asisten

atdeling ViII bapak Yucli

lriarisyah, SP tentang

kegiatan-kegi atan perranenff r"1

(1'M) yang di tinjau

kelapangan kemaren

Jumat

26-iuii-1019

Pengarahanimateri 1,ang akan

disampaikan tentang cara

memupuk oleh Bapak Yudi

irfansyah . SP selaku Asisten

'Ianaman afdeling VfiI di

PTPN [V unit kebun Sei

Kopas.

Kegialan dilanjutkan dengan

peninialran kelapangan yang

di pandu oleh urandar I

aldeling VIII dan melihat

secara langsung proses

pemupukan.

Sabtu

27-Jurii-2O19

Pemberian rnateri tentang

penrupukan

Aktivitas masih dilakukan di

afdeling VIII, diskusi den_ran

asisten atdeling VIll bapak

Yudi Irfansyah, SF tent:ing

kegiatan selama pemupukair

dikantor.

Ivlinggu

28-J uli-2019
Istirahat

Senin

29-Juli-2019

Pernherian tentang materi

Chemist di atdeling ViII

Alilivitas rnasih dilakukan di

afdeling VIIi yang disampaikan

tentang kegiata.n selama chemist

yang dipandu oleh rnandor I aldeling

VIII
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S*lase

i{i-.luli-X) I9

Pemberian nr*teri tentang

chemist di afUelig VIII.

Aktivitas masil"r dil*kukan di kautor

;$Celi*g YiIl. rliskusi dengan asisfrn

aieleling VIll bapak Yudi lri-ansrr;th,

SP turtang kegiatan selarna ci:en'iisi

di lapangan.

Rabu

i 1-Juli-2019

Kegiatan dilakukan di A{deling

untuk

pengank utanitransportasi.

Aktivitas nrasih dilakukan di

aftleling VIII yang dipandu oleh

mandor i. Materi vang disan,paikan

pengangkutan kegialan dilanjutkan

dengan peninjauan kelapangali dan

rnelihat secara langsung prosss

pengangkutan.

Karnis

1-Agustus-

201 9

Pemberian materi tenlans

pengankuta.n.

Aktivit*s rnasih dilakukan di

afdeling Vil[, diskusi dengan asisren

atdeling Vlll rji kantor oleh bapak

Yudi lrfansyah, SP tentang kegliatan

selama pengangkutan di iapangan.

Jurnat

?-Agustus-

2019

Peniberian matrlri tentailg

kerapatan panen

Pemtrerian materi tentang kerapatan

panen oleh Bapak Y-udi irfansyah cli

A.fdeling VIil tentang kerapatan

panen dan perhitungan kerapatan

panen.

Sabtu

3-Agustus-

201 I

Pemberian rnateri tentang

kerapatan panen

Aktivitas rnasih dilakukan di

aldeling Vill, diskusi dengan asisten

afdeling Vllt di kantor oleh bapak

Yudi lr{ansyah, SP tentang kegiatan

kerapatan panefi selama di lapangan.

Minggri

4-Agustus-

2019

Istirahat

67

materi
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Senin

5-Agustus-

2019

Pemberian materi tentang tunas

pasir di atdeling IV.

Kegitan dilakukan dikantor afbeling

IV di pandu oleh asisten afdeling IY

bapak Suharmansyah,SP materi yang

disarnpaikan tentag tunas pasir dan

diarahkan ke mafidor I.

Selasa

6-Agustus-

20rq

Materi yang disampaikan

semalarn tentilng tunas pasir

Aktrvitas rnasih dilakukan di

aldeling IV- diskusi dengan asisten

affeling IY di kantor oleh bapak

Suharmanslah, SP tentang kegiatan

tunas pasir selama di lapangan.

Rabu

7-Agustus-

2419

Materi _yang disarnpaikan

tentang pemanenan (TBM)

Kegitan diiakukan dikantor aftleling

IV di pandu *leh asisten afdeling IV

bapak Suharmansyah, SP materi

yang disampaikan tentag pemansnan

{TBm dan diarahkan ke mandar I

dan dilanj utkan peniniauan lapangan.

Karnis

8-Agustus-

2A19

Mengulaslmernbahas tentang

rnateri senralarn vaitu

pemanenan ( lilMi

Aktivitas rnasih dilakukan di

afdeling IV, diskusi dengan asisten

afdeling iV di kanlor oleh hapak

Suharmansl"ah. SP tentang kegiatan

pemanenan {T'IIM) selama di

lapangan.

Jumat

9-Agustus-

2019

Materi )"ang disampaikan

tentang pemupukan di {''fBM)

rnelal ui alat penrbohoran.

Kegitan dilakulian dikantor aiUelirg

IV di pandu oleh asisten afdeling IV

bapak Suharmans3rah, SP materi

yang disanrpaikan tentag peinupukan

(l"BM) dan diarahkan ke mandor i

dan dilaniutkan peninjauan lapangan"
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Sabtu

10-Anurtr*-

2At9

Mengnlasrrnembahas tentang

materi semalam yailu

pernupukan (TBIvl).

Aklivitas rnasih dilakukan di

afteling iV. diskusi dengan asisten

afdeling IV di kantor oleh i;apak

Suharraansyah" SP tentang kegiatan

pemupukan (TBM) selanra di

lapangan.

tulinggu

11-Agr,rstus-

:019

Istirahat

Senin

l2-Agustus-

20t I

Materi yang disar-npaikan

tentang pengisiaan l)ata

Tandan Buah 1llTts) di

aideling VIil

Aktivitas masih dilakukan di

afdeling VIII yang disampaikan

tentang kegiatan Data T'andan Buah

(DTB) vang dipa:ndu oleh nrandor I

aitleiing Vtll dan dilanjurkan

peninjauan lapangan.

Selasa

i3-Agustus-

201 9

Mengulas/rnembahas tentang

materi semalam yaitu Dala
-['andan tsuah (l) I B r.

Aktivitas rnasih dilakukan di

a{ileling YIII, diskusi dengan asisten

afdeling VIII di kantor oleh hapak

Yudi lrlbnsvah, SP Data "fandarr

Euah iD'fB] s*lanra cli lapargan.

Rabu

l4-Agustus-

201e

Materi -yang disampaikan

tentang Media Pernbiakan

Jamur Cord-vcep di *tdeling

VIII

Aktivita,c masilr dilakr,rkan di

afdeling Vlll .vang disampaikan

Media Peinbiakan Jamur L-r:rrdyc*p

yang dipandu asisten aldeling VIII

bapak Yudi lrfansyah. SP dan

dilan; utkan peninjauan lapangan,

Kamis

15-AgustLrs-

:01e

lv{engulas/rnembahas tentang

materi semalam vaitu Media

Pembiakan Jamur Cordycep,

Aktir,itas masih dilakukan di

afdeling Vlttr, diskusi dengan asisten

aldeling Viii di kantor oleh bapak

Y-udi irlnnsvah. SP selama di

lapangan.
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Jurat

16-Agustus-

20 t9

Membantuipartisipasi

penyarnbutan I {{l'tr- RI

Sabtu

l7-Agustris-

201 q

lkut memeriahkan HUI- Ri (17

Agustus 2019;

Minggu

l8-Agr.rstus-

201q

Istirahat

Senin

I9-Agustus-

2019 sid 23-

Agustus*

20t 9

Kegiatan yang dilakukan

pembuatan laporan s*kaligus

revisi.

I(egiatan penreriksaan laporan atrau

revisi diperiksa oleh asisten aideling

VIII bapak }-udi lrfansyah. SP dan

ATSKA hapak Mugi-vanto,SP dan

sekaligus selesainya PKL {Praktek

Kerja l.apangan).

7fi

UNIVERSITAS MEDAN AREA



LAETTIR{I\ GAMBAR

Penyemprotaa {Chemist}

Pernanenan Penunasan (TM)

v1

'f anaman Belum Sl*nghasilhsn {TB&I}
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TBS yang herada di tempat p*murgut*n hmil {TfH}

Proses Pengangkutan
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Ap*l pagi bersama p*ra karyawan *li Afdelirg fY k*bun sei k*pas

Dosen pembi.mbing lap angun
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